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ABSTRAK

Nama : Mario Christian
Program Studi : Teknik Sipil
Judul Skripsi . Faktor-Faktor Eksternal Yang Begmmh Bagi Investor/

Owner Terhadap Kinerja Waktu Dari Proyek Jalan Tol

Faktor internal dan eksternal adalah faktor-fakomg menjadi penyebab masalah
yang dapat menghambat kinerja waktu proyek. Khysogek jalan tol, faktor
eksternal menjadi masalah yang selalu menghamimatrj&i waktu proyek di
Indonesia. Faktor eksternal merupakan faktor yadgktdapat dikendalikan
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetédktor-faktor eksternal
yang berpengaruh bagi investor/owner. Penelitiam dilakukan dengan
melakukan survey kepada perusahaan yang menjadiral@am proyek jalan tol.
Hasil dari penelitian ini adalah mengkategorikanalzel-variabel menjadi faktor
yang berpengaruh terhadap kinerja waktu dari palean proyek jalan tol.

Kata Kunci :
Faktor Eksternal, Investor/Owner, Kinerja waktuywi, Proyek Jalan Tol

ABSTRACT
Name : Mario Christian
Study Program : Civil Engineering
Title :Influential External Factors to Owner/Intes that Affect

Time Performance of The Highway Construction Projec

In Indonesia, delays are very common problemsah@bject will suffer. External
and internal factors are the cause of the problatsaffect time performance of
the projects. Especially for highway projects, exat factors are the main causes
that affect delays of the projects. External fagtare problems that can’'t be
controlled by the owner so that they are very caxplherefore, this purpose of
the study is to find the external factors thatuefitial for owner/investor relevant
to time performance on highway projects in Indoaedihis study is about a
survey to owners/investors of highway projectsnddnesia. The results of this
study are factors of influential variables usingtéa analysis technique.

Keywords :
External Factors, Investor/Owner, Time Performaktighway Projects
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jasa konstruksi adalah sebuah sektor yang memegemag penting
dalam pembangunan suatu negara. Dari tahun ke  tgbemsaingan dunia
konstruksi selalu berkembang begitu pesat. Karémapara pelaku jasa dan
industri konstruksi perlu selalu meningkatkan kotepsi dan profesionalisme
agar mampu berkarya secara efisien dan produkdl. ini juga menjadi tuntutan
masyarakat akan tersedianya infrastruktur publikngyaberkualitas dan
berwawasan lingkungan. Ditambah lagi, masyarakahumieit suatu proyek
konstruksi yang efisien terhadap biaya dan waktayd® waktu dan kualitas
merupakartriple constraintsyang merupakan suatu batasan yang harus dipahami
oleh suatu perusahaan kontraktor. Idealnya, sua&tusphaan harus dapat
melaksanakan proyek konstruksi dengan biaya dartuwsdminimal mungkin
namun tanpa mengurangi kualitas dari bangunan kdastitu sendiri. Namun
kenyataannya semakin cepat waktu maka semakin kabigya yang harus
dikeluarkan.

Berkenaan dengan waktu, kita mengetahui bahwa waktwpakan
salah satu hal yang sangat penting dalam suatuelprojpabila terjadi
keterlambatan, maka proyek tersebut dapat menjexieg yang terbengkalai
bahkan proyek tersebut dapat berhenti. Menurut Raav(1987), kinerja waktu
yang terlambat didefinisikan sebagai perbedaanrantaktu kontrak proyek
sebelum penawaran dengan waktiiual yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
proyek tersebut.

Dalam kenyataan pun kita dapat melihat bahwa sabdggsar proyek
yang ada di Indonesia pelaksanaannya tidak sesngad waktu yang ditentukan.
Kita dapat menemukan banyak sekali proyek yang mlang keterlambatan.
Tidak hanya di Indonesia, keterlambatan proyek &aksi juga banyak terjadi di
seluruh dunia. Sehingga banyak peneliti di selwuhia yang melakukan riset
mengenai keterlambatan proyek konstruksi. Sebadi@sar dari mereka
memusatkan perhatiannya pada proyek di negara Adsm Afrika.

Faktor-faktor..., Mario Chkistian, FTUI, 2011 Universitas Indonesia



Di Asia penelitian ini antara lain : Ogunlana et.é1996) di Thailand,
Kaming et.al (1997) di Indonesia, Sambasivan daon32007) di Malaysia, Al-
Moumani di Jordania, Assaf et al. di Arab Saudin dain-lain. Sedangkan di
Afrika penelitian ini antara lain : L.O. Oyewobi(Q21) di Nigeria, Saleh Al hadi
Tumi (2009) di Libya, Frimpong et al. di Ghana.

Skripsi ini berusaha menjelaskan faktor-faktor eksdl apa sajakah yang
paling berpengaruh terhadap kinerja waktu proyekskoksi khususnya proyek

konstruksi jalan.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatali, maka dihasilkan

suatu perumusan masalah yang menjadi inti darilp@nani.

1.2.1 Identifikasi Permasalahan

Keterlambatan merupakan suatu masalah yang harefitu sterjadi
dalam proyek jalan di Indonesia. Penyebabnya lketdrhtan tersebut beraneka
ragam. Faktor internal dan faktor eksternal merapalaktor-faktor yang dapat
menghambat kinerja proyek khususnya kinerja wakBuatu perusahaan
konstruksi harus mampu mengatasi ketiga faktoebernssehingga proyek yang
dilaksanakan dapat sesuai dengan target yang dmakan. Faktor eksternal
merupakan faktor-faktor yang paling sulit untuk efiklalikan perusahaan karena
berasal dari luar perusahaan. Menurut Ming SunXdanhai Meng (2008), faktor
eksternal yang menyebabkan keterlambatan proyektkdssi terdiri dari faktor
lingkungan, faktor politik dan regulasi, faktor gisfaktor ekonomi, dan faktor
teknologi. Sedangkan menurut Venegas (1997) fakaksternal yang
menyebabkan keterlambatan proyek konstruksi temni lingkungan sosial
politik, lingkungan yang menurut hukum, lingkungamng kompetitif, lingkungan
yang berteknologi, dan lingkungan ekonomi makro.

Berbagai proyek jalan di Indonesia pasti menghad@pyak masalah
dalam pelaksanaannya, mulai dari masalah ekonoatitikp kontrak, sumber
daya proyek, lingkungan dan lain-lain. Masalah-rfesatersebut akan

menyebabkan terjadinya keterlambatan proyek. Jkget waktu proyek tidak
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terpenuhi, maka owner dapat mengalami kerugian y&sgr yaitu berkurangnya
nilai investasi yang yang diakibatkan oleh ketebatan.

1.2.2 Signifikansi Masalah

Permasalahan keterlambatan proyek merupakan suagalah yang
mendasar dalam pelaksanaan proyek konstruksi. Peatelitian di Florida yang
dilakukan oleh S. M. Vidalis dan F.T. Najafi (2002nenunjukkan bahwa
keterlambatan proyek jalan selalu terjadi padaamntvaktu 1996-2001.
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0.00% ]7 — - — — - — - .
1996/1997  1997/1998  1998/1999  1999/2000  2000/2001
Fiscal Year

Percent

z -
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Gambar 1.1 Data Keterlambatan Proyek

Sumber : Peter F. Kaming. 199Factors influencing construction time and cosemuns on

high-rise projects in Indonesia. Construction Maeatgnt and Economics

Jika proyek tersebut mengalami keterlambatan, roakeer adalah pihak
yang paling dirugikan jika dibandingkan dengan kaktor. Nilai investasi yang
didapat tentu akan berubah jika suatu proyek tidagat diselesaikan dengan
tepat waktu. Sedangkan bagi kontraktor, permasaldhltor eksternal tidak
selalu menjadi suatu masalah yang besar karenak piomtraktor dapat
mengajukan klaim kepada pihak owner. Walaupun damjikasus keterlambatan
proyek jalan di Indonesia yang diakibatkan olektdafaktor eksternal tetaplah
menjadi masalah yang harus dicegah atau diminimalisbatnya jika memang
terjadi. Tidak hanya di Florida, proyek konstrullsiindonesia juga tidak lepas
dari terjadinya keterlambatan proyek. Menurut Pefer Kaming, Paul O.
Olomolaiye, Gary D. Holt, dan Frank C. Harris (19%alam jurnalnya yang
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berjudul “Factors influencing construction time aoadlst overruns on high-rise
projects in Indonesia”, Indonesia tidak lepas #aterlambatan proyek. Penelitian
mereka menunjukkan bahwa 10 dari 31 Project Managenginformasikan
bahwa kurang dari 70% dari proyek mereka yang etbsgkan sesuai target.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa keterlambatanpakan masalah yang telah
menjadi suatu kebiasaan di Indonesia.

1.2.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian mengenai signifikansi masalabkamrumusan
masalah yang harus dianalisis adalah:

a. Faktor-faktor eksternal apa saja yang dapat mengvahgkinerja waktu dari
proyek jalan?
b. Bagaimana hubungan dari faktor tersebut dengamj&imektu proyek jalan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Mengidentifikasi masalah-masalah eksternal yangidag@mpengaruhi
kinerja waktu dari proyek jalan
b. Mengetahui hubungan dari faktor tersebut dengaerjarwaktu proyek jalan

1.4 Batasan Masalah

Batasan dari penelitian ini antara lain:

a. Proyek dibatasi hanya proyek jalan
b. Penelitian dilakukan pada sudut pandang owneriatestor

15 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membarikmanfaat dan
kontribusi, antara lain:

a. Mengetahui faktor eksternal apa saja yang dapatrmaakan kinerja waktu
dari proyek jalan
b. Mengetahui hubungan dari faktor tersebut dengaerjarwaktu proyek jalan
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1.6 Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian yang relevan yang terkait dengangaruh faktor-
faktor eskternal terhadap kinerja waktu konstrygdsin adalah sebagai berikut :

1. Nama : Bajongga CFHS ( Tesis Ul, 2006 )
Judul : Faktor Eksternal Terhadap Daya Saing atampetitiveness

Perusahaan Jasa Konstruksi (Kontraktor) Di Ind@nesi
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidekai$i permasalahan yang
terjadi pada faktor eksternal perusahaan serta amafigis pengaruh
permasalahan tersebut terhadap kinerja Daya Sdag @ompetitiveness
perusahaan jasa konstruksi.

2. Nama : Edwin H Siregar ( Tesis Ul, 2006 )
Judul : Faktor Eksternal Terhadap Profitabilitas ruBahaan Jasa

Konstruksi (Kontraktor) Di Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidekdi$i permasalahan yang
terjadi pada faktor eksternal perusahaan serta amafigis pengaruh

permasalahan tersebut terhadap kinerja Profitabiliperusahaan jasa

konstruksi.
3. Nama : Lutfi(Tesis Ul, 2006)
Judul : Faktor Eksternal Terhadap SustainabilityruBPe&haan Jasa

Konstruksi (Kontraktor) Di Indonesia.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidekdi$i permasalahan yang
terjadi pada faktor eksternal perusahaan serta amafigis pengaruh
permasalahan tersebut terhadap kinefastainability perusahaan jasa

konstruksi.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pendahuluan
Keterlambatan merupakan hal yang tidak pernah |efzdam proses
pelaksanaan suatu proyek konstruksi di IndonesiktofF internal dan faktor
eksternal adalah faktor-faktor yang menjadi penpelbaasalah yang dapat
menghambat kinerja proyek khususnya kinerja waktu.
Adapun studi literatur yang akan dijelaskan padd® teerikut ini
bertujuan untuk:
1. Menjelaskan teori tentang konstruksi jalan.
2. Menjelaskan teori tentang kinerja perusahaan kimysukinerja waktu dalam
pelaksanaan konstruksi.
3. Menjelaskan teori tentang faktor-faktor yang begaenh terhadap kinerja
waktu proyek konstruksi khususnya faktor-faktor teksal yang

mempengaruhi keterlambatan proyek.

2.2 Proyek Konstruksi Jalan

Menurut Soeharto (1995), kegiatan proyek dapatikiéar sebagai suatu
kegiatan sementara yang berlangsung dalam jangkaiwang terbatas, dengan
alokasi sumber dana tertentu dan dimaksudkan umlleksanakan tugas yang
sasarannya telah digariskan dengan tegas. Setgpkptentunya memiliki tujuan
yang berbeda-beda. Selama proses mencapai tupsabue terdapat tiga sasaran
pokok proyek, yaitu besarnya biaya anggaran yaalgkhsikan, jadwal kegiatan,
dan mutu yang harus dipenuhi. Ukuran keberhasitayel tersebut dikaitkan
dengan sejauh mana ketiga sasaran tersebut terpenuh

Secara umum, industri konstruksi sesuai dengas fam tipe bangunan
yang dihasilkan dapat dibagi menjadi empat tipelgdidadan Woodhead, 1998)
yaitu :
1. Konstruksi Rekayasa Berat (Heavy Engineering Canstn) antara lain

dam, terowongan, jembatan, jalan, airport, sisteransportasi Kkota,

pelabuhan, pemipaan, water treatment plants, jamingkomunikasi.
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2.

Konstruksi gedung, antara lain sekolah, universitasnah sakit, gedung
perkantoran, gudang, teater, gedung pemerintah, posiat rekreasi, light
manufacturing plants.

Konstruksi perumahan, antara lain rumah peroranguauttjunit townhouses,
apartemen, kondominium.

Konstruksi untuk industri, antara lain petroleunimrements, petrochemical
plants, nuclear power plants, steel mills, heavpufacturing plants.

Sedangkan jenis konstruksi yang menjadi bahasaamdalkripsi ini

adalah konstruksi jalan yang termasuk dalam koksitnekayasa berat.

Menurut Asiyanto dalam bukunya yang berjudul Metd¢enstruksi

Proyek Jalan, yang dimaksud dengan jalan adalah:

“Sebidang tanah, yang diratakan dengan kelandarégntu, kemiringan
tertentu dan diperkeras permukaannya, untuk dapétyeni kendaraan
yang lewat di atasnya dengan kuat dan aman.”

Dalam perencanaan dan pelaksanaan suatu jalan, gpdrhatikan dua

hal pokok yaitu:

kekuatan struktur
keadaan geometrinya
Untuk dapat memberikan rasa nyaman, biasanya peanujalan diberi

lapisan perkerasan, yang dapat digolongkan medijzajenis:

1.

Perkerasan lenturflé¢xible pavement yaitu perkerasan yang menggunakan
aspal sebagai bahan pengikat.
Struktur jalan untuk jenis ini terdiri dari:
* Subgrade (tanah dasar baik galian maupun timbunan)
Subgrade adalah tanah dasar, dimana strukturgéktakkan.
* Subbase/basecourse
Subbase/basecourse adalah pondasi jalan. Matentlk ubase ada
beberapa macam yaitu :
= Koral alam/sirtu yang stabil (mengandung butir Batang cukup)
= Batu pecah, hasdrushing plant
= Stabilisasi tanah dengan semen/kapur
= Cement Treated Base (CTB)
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= Aspal beton(asphalt treated base)
» Surface course
Surface course adalah lapisan permukaan jalan fanggung menerima
beban kendaraan. Di samping itu, surface coursa mgmiliki sebagai
lapisan kedap air yang melindungi lapisan bawahesg@adap air hujan.
Material untuk surface course ada beberapa macaitn; y
= Aspal macadam (aspal penetrasi)
= Campuran aspal emulsi (aspald miy)
= Campuran aspal beton (aspatmix)
Metode pelaksanaan pekerjaan jalan dengan perkesapahotmix (flexible
pavementpdalah sebagai berikut:
Pekerjaan Persiapan
Pekerjaan Pengukuran
Pekerjaan Subgrade
Pekerjaan Subbase
Pekerjaan Trial Mix Dan Percobaan Pemadatan Hot Mix
Pekerjaan Base Courg&sphalt Treated Base)
Pekerjaan Sambungan Hot Mix

© N o g A~ Wb PRE

Pekerjaan Surface Course

2. Perkerasan kakurigid pavemer)i yaitu perkerasan yang menggunakan
semen fportland cementsebagai pengikat. Struktur dari perkerasan ialad
pelat beton dengan atau tanpa tulangan diletakktandh dasar dengan atau
tanpa lapis pondasi bawah. Beban lalu lintas sabdagsar dipikul oleh pelat
beton. Perbedaan penyebaran beban antara keduaetiperasan tersebut

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Flexible Pavement

R A R L N

Gambar 2. 1 Distribusi Pembebanan Pada Masing-igaspe Perkerasan

Sumber: Asiyanto. 2008. Metode Konstruksi Proyd&nlalakarta, Penerbit Universitas Indonesia

Metode pelaksanaan pekerjaan jalan dengan perker&s&u (rigid
pavementpdalah sebagai berikut:

a) Persiapan Tanah Dasar/Subgrade

b) Pekerjaan Lapisan Subbase

c) Pekerjaan Bekisting Samping dan Bekisting Akhir

d) Pekerjaan Sambungan dan Penulangan

e) Pekerjaan Lapisan Base (Pelat Beton)

f) Pekerjaan Finishing

Pelaksanaan konstruksi jalan di Indonesia tidakgierlepas dari kata
keterlambatan. Pekerjaan konstruksi jalan dapatgaleami berbagai macam
masalah. Misalkan, ada proyek jalan tol, ketika tkakiornya sudah siap,
lahannya belum selesai dibebaskan, dan ada juggelprgalan tol yang
pembangunannya terhenti hanya karena satu penailanl yang belum mau
dibebaskan. Banyak sekali permasalahan eksternad ympat menghambat
kinerja waktu dari proyek bahkan dapat menghentiiaerja proyek. Ada juga
proyek jalan yang bermasalah dengan faktor pendareyek jalan adalah
proyek yang masa pengembaliannya cukup lama daesiker sehingga
diperlukan dukungan pemerintah untuk mendapatkeaditkmurah, karena bank
komersial sulit mendanai dengan rentang yang cuaop@ dan berisiko tinggi.
Menurut S. M Vidalis dan F. T. Najafi dalam jurngdn* Cost and Time Overruns
in Highway Construction”, faktor eksternal yang rpebabkan keterlambatan dari

proyek jalan adalah pemerintah, subkontraktor, keip@lam dan sebagainya.
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Sedangkan menurut Peter F. Kaming, Paul O. Oloyml&ary D. Holt,
dan Frank C. Harris (1997) dalam jurnalnya yanguoert “Factors influencing
construction time and cost overruns on high-risgigats in Indonesia”, faktor
yang menyebabkan terjadinya keterlambatan proydkdtinesia adalah kondisi

cuaca, kekurangan material dan peralatan, kondiai dan perubahan desain.

2.3  Kinerja Waktu Proyek Konstruksi

Kinerja waktu merupakan suatu hal yang sangat pgrdalam proses
pelaksanaan proyek konstruksi. Namun sebelum mesmshaherja waktu proyek,
sebaiknya dijelaskan terlebih dahulu mengenai jan@erusahaan konstruksi.
2.3.1 Kinerja Perusahaan Konstruksi

Pengukuran kinerja merupakan hal penting dalamegrevaluasi dan
pengendalian perusahaan (Hrebiniak dan Joyce, 188%urut Mulyadi (2001),
kinerja merupakan suatu hasil prestasi kerja optiyeng dilakukan oleh
seseorang, kelompok, ataupun badan usaha. Pengukimerja itu biasanya
berorientasi pada bidang keuangan dan kemampuank untendapatkan
keuntungan sesuai dengan target yang telah dietagkbelumnya. Menurut
Hansen dan Mowen (1995) pengukuran kinerja benwujuantuk dapat
mengeliminasi aktivitas yang tidak bernilai tamlgim mengoptimalkan aktivitas
yang bernilai tambabh.

Berdasarkan penelitian mengenai kinerja perusajagarkonstruksi yang
dilakukan oleh Sudarto (2007), diketahui bahwakathr kinerja perusahaan (key
performance indicators) pada industri konstrukspatadilihat dari empat
indikator, yaitu:

1. Indikator kinerjaprofitability
Indikator ini mempunyai empat subindikator kineyatu :
a) Rasio likuiditas
b) Rasio solvabilitas
c) Rasio profitabilitas
d) Rasio pertumbuhan
2. Indikator kinerjagrowth

Indikator ini mempunyai enam subindikator Kinergty :
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a) Pertumbuhan profit

b) Peningkatan jumlah klien baru

c) Jumlah perolehan proyek

d) Peningkatan teknologi dan informasi

e) Peningkatan jumlah peralatan konstruksi

f) Peningkatan keahlian karyawan (kompetensi SDM)
3. Indikator kinerjasustainability

Indikator ini mempunyai sembilan subindikator kjaeyaitu :

a) Hubungan kerja sama jangka panjang dengan klien

b) Hubungan kerja sama jangka panjang dengan supplier

c) Pertumbuhan profit yang konsisten

d) Kepuasan klien

e) Tingkat kerugian yang rendah

f) Efisiensi biaya

g) Turnover karyawan

h) Jumlah kecelakaan kerja
4. Indikator kinerjacompetitiveness

Indikator ini mempunyai delapan subindikator kiaeygitu :

a) Kualitas, penerapan teknologi

b) Inovasi

c) Waktu

d) Biaya

e) Produktivitas

f) Kompetensi SDM

g) Market Share
2.3.2 Kinerja Waktu

Sedangkan indikator yang akan dibahas dalam skinpsidalah kinerja

waktu yang termasuk dalam indikator kinegampetitivenessPerusahaan jasa
konstruksi yang mempunyai keunggulan dalam penggunaaktu seperti
menyelesaikan konstruksi dalam waktu yang ditemtukanenyanggupi
permintaanownerpemilik untuk mempercepat konstruksi, serta meacobtuk

menyelesaikan konstruksi lebih cepat dari jadwadnaknendorong terjadinya
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pengehematan biaya konstruksi, terlebih lagi jikayelesaian waktu pekerjaan
konstruksi tersebut didukung oleh SDM yang kompet®ienurut Rowland
(1987), kinerja waktu yang terlambat didefinisikaabagai perbedaan antara
waktu kontrak proyek sebelum penawaran dengan wadtiual yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan proyek tersebut.

Dalam pelaksanaan dari penelitian ini, kinerja wagari pelaksanaan
proyek konstruksi diukur dengan membandingkan antaaktu yang dibutuhkan
dalam kenyataan di lapangan dengan schedule ydab tHbuat sebelum

pelaksanaan konstruksi.

Kinerja Waktu =| Ieettme

schedule

2.3.2.1 Kinerja Waktu Berdasarkafnalisa Earned Value

Analisaearned valuguga dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja
waktu dari suatu proyek. (Gido dan Clements, 2088a tiga elemen dasar yang
menjadi acuan dalam menganalisa kinerja dari progelasarkan konsegarned
value.Ketiga elemen tersebut adalah :

1. Budget cost for work scheduldBCWS) merupakan anggaran biaya yang
dialokasikan berdasarkan rencana kerja yang tairsuh terhadap waktu.
BCWS dihitung dari akumulasi anggaran biaya yangndianakan untuk
pekerjaan dalam periode waktu tertentu. BCWS paéhir aproyek
(penyelesaian 100%) disebBudget at Completio(BAC). BCWS juga
menjadi tolak ukur kinerja waktu dari pelaksanaaroypk. BCWS
merefleksikan penyerapan biaya rencana secara Rtifrwtuk setiap paket-
paket pekerjaan berdasarkan urutannya sesuai denadwal yang
direncanakan.

2. Budget cost for work performeBCWP) adalah nilai yang diterima dari
penyelesaian pekerjaan selama periode waktu tert&EWP inilah yang
disebut earned value BCWP ini dihitung berdasarkan akumulasi dari
pekerjaan-pekerjaan yang telah diselesaikan. Adaerbpa cara untuk
menghitung BCWP diantaranya adaldhxed formula, Milestone weights,
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Milestone weights with percent complete, Unit catgl Percent complete,
Level of effort.

Actual cost for work performe@®CWP) adalah representasi dari keseluruhan
pengeluaran yang dikeluarkan untuk menyelesaik&er@an dalam periode
tertentu. ACWP dapat berupa kumulatif hingga peripérhitungan kinerja
atau jumlah biaya pengeluaran dalam periode waktarttu.

Sedangkan penilaian kinerja waktu dengan konsepedaralue adalah :
Schedule Variance (SV)
Schedule variance digunakan untuk menghitung pgrayigen antara BCWS
dengan BCWP. Nilai positif menunjukkan bahwa paledtet pekerjaan
proyek yang terlaksana lebih banyak dibanding re@caSebaliknya nilai
negatif menunjukkan kinerja pekerjaan yang burukeka paket-paket
pekerjaan yang terlaksana lebih sedikit dari jadwahg direncanakan.
SV = BCWP - BCWS
Schedule Performance Index (SPI)
Faktor efisiensi kinerja dalam menyelesaikan pelegrjdapat diperlihatkan
oleh perbandingan antara nilai pekerjaan yang adcsk telah diselesaikan
(BCWP) dengan rencana pengeluaran biaya yang dikelo berdasarkan
rencana pekerjaan (BCWS).

BCWP
BCWS

SPI =

Nilai SPI menunjukkan seberapa besar pekerjaan yaagpu diselesaikan
(relatif terhadap proyek keseluruhan) terhadap asatypekerjaan yang
direncanakan. Nilai SPI kurang dari 1 menunjukkahvia kinerja pekerjaan
tidak sesuai dengan yang diharapkan karena tidakpmamencapai target

pekerjaan yang sudah direncanakan.
2.4  Faktor-Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi Kinerja W aktu Dari

Proyek Konstruksi
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Menurut Ming Sun dan Xianhai Meng (2008), faktorsteknal yang
mempengaruhi kesuksesan suatu proyek terdiri dari:
1. Faktor Politik dan Regulasi
Faktor politik merupakan faktor-faktor yang dapampengaruhi kesuksesan
perusahaan yang sulit diantisipasi karena terjatliat lingkup perusahaan.
Sedangkan menurut Teng (2002), faktor-faktor tersefapat diakibatkan
oleh kekacauan politik, kerusuhan, serta serargranis.
Menurut Akinci, Fischer et.al (1998), faktor pdiitidan regulasi dapat
disebabkan oleh ketidakstabilan politik, perubabegulasi, dan demonstrasi
tenaga kerja.
Menurut Ming Sun dan Xianhai Meng (2008), faktor lifgo yang
berpengaruh terhadap kinerja waktu proyek adalatubpdan kebijakan
pemerintah, perubahan perundang-undangan, danakebatan dalam izin
persetujuan.
Menurut Chung (1987); Clark, Chiang et.al. (198&bijakan pemerintah,
Undang-Undang, serta campuran tangan pemerintalupadean masalah
yang mempengaruhi kesuksesan proyek sebagai salah dari faktor
eksternal. Secara tidak langsung pemerintah menapeimg industri
konstruksi dengan membentuk peraturan mengenazipen, kode, upah
minimum, perpajakan, aturan impor, dan pemakaiaaga asing, dan sistem
finansial konstruksi (World Bank, 1984).
AKI (2008) mengatakan bahwa masalah-masalah dalstens pendukung
dan regulasi di Indonesia dapat disebabkan beb&a@antara lain :
a) Sistem registrasi, klasifikasi, dan kualifikasi gabelum sesuai dengan
yang diharapkan
b) Sistem pengadaan jasa konstruksi sendiri yang tidekniliki standar
delivery system terutama yang diselenggarakan BN dan swasta
c) Standar kontrak nasional belum ada
d) Pola penyesuaian perselisihan belum berjalan delmg&n
e) Standar bahan bangunan dan sistem informasinya $sd niaganya
belum mantap

f) Sistem pemantauan ahli teknologi belum ada
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g) Sistem informasi jasa konstruksi yang belum memadai

Faktor Sosial

Lingkungan sosiokultural berkaitan dengan sikapysildan nilai kultural
suatu masyarakat. Berhubung sikap dan nilai-nikemimentuk pondasi suatu
masyarakat, mereka sering kali mendorong kondisdlgd dan perubahan-
perubahan demografis, ekonomi, politik/hukum, daiknologi (Hitt, Ireland
et.al 1998).

Sikap masyarakat sekitar terhadap usaha ataupivitaskiperusahaan tidak
boleh diabaikan. Berbagai faktor yang menyebabkaarignya tanggapan
positif dari mereka, misalnya tidak ingin adanyaupahan terhadap tradisi
yang telah dipegang selama ini, harus melepaskamahteya dengan
kompensasi yang menurutnya kurang seimbang, daagaelya. Masalah
pembebasan lahan menjadi selalu suatu momok dafagekp konstruksi
khususnya proyek jalan. Untuk mengubah pandangarsi#dap yang negatif
ini perlu dilakukan serangkaian pendekatan dan kuokasi dengan mereka
bahwa apa yang mereka duga tidaklah benar (Soeh88080).

Menurut Chung (1987); Clark, Chiang et.al. (198&ktor sosial dapat
disebabkan perbedaan kebudayaan antar daerah.

Sedangkan menurut Ming Sun dan Xianhai Meng (20@&}or sosial yang
dapat menghambat kinerja waktu dari proyek adalahuljahan faktor
demografi dan kekurangan skill pekerja pada bidartgntu.

Faktor Ekonomi

Menurut Teng (2002), krisis ekonomi dan terjadimepresiasi mata uang
merupakan faktor eksternal dari ekonomi yang memaelhi kesuksesan
suatu proyek konstruksi. Sedangkan menurut Cl&@8qLdan Chung (1987),
faktor lain dari ekonomi makro yang mempengaruhsuksesan suatu
perusahaan disebabkan oleh tingkat suku bunga,rkata uang asing, serta
Gross National Product (GNP). Penelitian yang dikain oleh Frimpong et
al di Ghana menunjukkan bahwa perubahan harga ialadelalah satu dari
lima penyebab yang paling berpengaruh terhadaprj&irmeaya dan waktu
proyek.

Universitas Indonesia
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Penelitian yang dilakukan oleh Ming Sun dan Xianihdeng (2008)
menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi, inflasi, plersaingan pasar
merupakan faktor eksternal yang dapat menyebabktarl&mbatan proyek
konstruksi.

Di negara berkembang, belanja dan investasi negfasapengadaan barang

dan jasa pemerintah adalah 13% dari GDP dan 19¢4@d¥? untuk negara-

negara yang berada dalam transisi ekonomi (Si&@@5). Di banyak negara
berkembang, pengaruh pada bidang ekonomi dapat eremiddmpak pada
tingkat demand di industri konstruksi yang tentgauberpengaruh pada
supply (Hillebrandt, 1985). Faktor-faktor finansighng menghalangi bagi
suatu kontraktor di suatu negara terbagi dalam khtagori (Ozlem Oz,

2001), yaitu :

a) Tingkat bunga yang tinggi, sehingga menyulitkanuknmemperoleh
pinjaman.

b) Kemudahan dalam mendapatkan dana dari sumber-sysebdsiayaan
luar negeri.

c) Permasalahan yang sering terjadi pada ekonomi melsseperti adanya
praktik KKN, monopoli, dan persaingan usaha yaigkisehat, dapat
menimbulkan dampak negatif terhadap ekonomi majait) :

d) High cost economics industri konstruksi di Indoaesi

e) Rendahnya peningkatan dan pengembangan usaharindast jasa
konstruksi nasional, terlihat dengan tidak terjagieningkatan
kemampuan perusahaan menengah menjadi perusahaan, lg&an
perusahaan besar kurang mampu bersaing di luarinegeipun di
sektor sipil dan migas

f)  Kerugian konsumen

g) Sedangkan dampak terhadap ekonomi mikro adalalaihayd margin
terutama pada perusahaan jasa konstruksi, sehdegget menyebabkan
multiplier effect, yaitu:

h) Rendahnya pertumbuhan dan peningkatan usaha

1) Rendahnya kualitas SDM dan profesionalisme kara&tek ttersedianya

dana pendidikan dan pelatihan

Universitas Indonesia
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J) Rendahnya upah yang menyebabkan rendahnya kireetj&0M

k) Rendahnya kesempatan kerja

l) Rendahnya jaminan keselamatan kerja

Faktor Lingkungan

Menurut Ming Sun dan Xianhai Meng (2009), fakteigkungan yang sangat
mempengaruhi kinerja proyek adalah kondisi cuaeacéna alam, kondisi
geoligis, daerah konservasi yang tidak boleh ditakupembangunan dan
kondisisite yang tidak terduga. Sedangkan menurut Peter FigarRaul O.
Olomolaiye, Gary D. Holt, dan Frank C. Harris (199faktor lingkungan
yang dapat menyebabkan keterlambatan proyek adaladiisi cuaca yang
tidak dapat diprediksi. Keadaan cuaca yang tidakent (akibat hujan,
badai, dan lain-lain) dapat menurunkan kinerjadpkbivitas dari pekerja
sehingga dapat menyebabkan keterlambatan proyd#orFeuaca tersebut
sangat sulit untuk dapat diprediksi. Sehingga ikileam keadaan cuaca yang
tidak menentu dianggap sebagai salah satu penyehbketerlambatan
proyek dan perubahan jadwal.

Faktor Teknologi

Untuk menunjang kesuksesan sebuah proyek, perusdtwamestruksi perlu
melakukan inovasi dan teknologi baru. Teknologiubadalah suatu produk
dan proses yang sebelumnya tidak digunakan dalasmasipya. Menurut
Mitropoulos dan Tatum (2000), teknologi proses alateknologi yang
digunakan oleh kontraktor, dalam perencanaan, paf@dan, dan
pengendalian operasi konstruksi.

Inovasi adalah mencari, mengenal, dan menerapkamltgi baru untuk
meningkatkan kinerja perusahaan (Laborde dan Sdoyih994). Menurut
Bremer dan Kok (2000), inovasi terdiri dari tigacam, yaitu inovasi dalam
teknologi informasi, inovasi dalam peralatan damlgmgkapan mekanikal,
dan inovasi dalam bentuk baru dalam kerja sama.

Sedangkan aspek-aspek dalam teknologi dan inoagsitdlilihat dari inovasi
produk, alikasi pengetahuan, fokus pada privat gemerintah yang
didukung oleh pengeluaran, riset dan pengembarigknologi komunikasi

yang baru serta revolusi informasi (Hitt, Irelarichie,1998).

Universitas Indonesia
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Menurut Ming Sun dan Xianhai Meng (2009), faktoknelogi yang yang
berpengaruh terhadap kinerja waktu proyek adalakemah yang baru,
metode konstruksi yang baru, dan kompleksitastdinologi.
2.5 Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir dari penelitian ini adalah sebdgaikut :
Masalah keterlambatan proyek jalan sangat banygdiai Indonesia bahkan di
seluruh dunia. Masalah tersebut disebabkan olelyabafiaktor yang dibagi
menjadi dua bagian, yaitu faktor internal dan fakéisternal. Penelitian ini
mencoba untuk mengidentifikasi salah satu faktatuyéktor eksternal yang
menyebabkan keterlambatan proyek. Proses idersifikarsebut dilakukan
dengan metode analisa statistik sehingga dapatamehj pertanyaan penelitian
yaitu :
1. Faktor-faktor eksternal perusahaan apa saja ygoaf d@empengaruhi kinerja
waktu dari proyek jalan?
2. Bagaimana hubungan faktor eksternal tersebut dekig@na waktu proyek

jalan?
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Faktor-faktor eksternal perusahaan apa saja

yang dapat mempengaruhi kinerja waktu da
proyek jalan?
Bagaimana hubungan faktor eksternal tersebut

dengan kinerja waktu proyek jalan?

Masalah ry

Keterlambatan Provi

Faktor Kinerja Analisa

Eksternal Waktu ’ Statistik I

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir

Sumber : Hasil Olahan
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Berdasarkan dari tinjauan pustaka diatas, makalipaneni bertujuan
untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu :
» Faktor-faktor eksternal perusahaan apa saja yapat d@empengaruhi kinerja
waktu dari proyek jalan?
* Bagaimana hubungan faktor eksternal tersebut dekig@nja waktu proyek

jalan?

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011  Universitas Indonesia



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Pendahuluan

Dalam bab ini berisi pembahasan mengenai rancapgaslitian dari
skripsi ini. Peran dari rancangan penelitian indlad untuk membantu penulis
dalam menyusun metode yang akan dilakukan danmegygadi sebagai pedoman
bagi penulis dalam menentukan tindakan yang dilakuntuk menyelesaikan
penelitian ini.

Bab ini akan membahas tentang pemilihan strategglg@n dan proses
penelitian yang terdiri dari menentukan variabelngitian, menentukan
instrumen penelitian, menentukan metode pengumpmidtay menentukan metode

analisa data, dan kesimpulan dari bab rancangan ini

3.2  Pemilihan Metode Penelitian
Dalam  pemilihan  strategi  penelitian ini, penting tukn
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut:
« Jenis pertanyaan yang akan digunakan
Pertanyaan yang digunakan yaitu :
» Faktor-faktor eksternal apa saja yang dapat mengwahgkinerja waktu
dari proyek jalan?
» Bagaimana hubungan dari faktor tersebut dengarrj&ineaktu proyek
jalan?
* Pembatasan peristiwa yang diteliti
Ada tiga faktor yang mempengaruhi pemilihan pentiekayang
digunakan pada sebuah penelitian (Yin, 1994) :
e Jenis dari pertanyaan yang ditanyakan pada pemretérsebut
* Kendali dari si peneliti terhadap perilaku kejadyamg diamati
» Saat kejadian yang diamati, apakah contemporaty rmgrupakan historical

events.
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Tabel 3.1 Strategi Penelitian

Strategi Penelitian Jenis Pt?rtanyaan yang Kfen.dala Terhafiap‘ ‘ Fokus. Terhadap P?r|st|w§ yang
Digunakan Peristiwa yang Diteliti Berjalan/Baru Diselesaikan
Eksperimen Bagaimana Ya Ya
Mengapa
Survey Siapa,Apa,Dimana .
Berapa banyak Tidak Ya
Berapa besar
Analisis Siapa,Apa,Dimana ' '
Berapa banyak Tidak Ya/Tidak
Berapa besar
Sejarah Bagaimana Tidak Tidak
Mengapa
Studi Kasus Bagaimana Tidak Ya
Mengapa

Sumber : Yin, R, K

Menurut strategi penelitian yang disarankan oleh, ¥naka research
question pada penelitian ini dapat dijawab dengaendpkatan survey
menggunakan kuesioner.

3.3 Proses Penelitian

Proses penelitian yang akan dilakukan oleh penadlalah sebagai

berikut:

1. Menentukan permasalahan penelitian

2. Merumuskan pertanyaan penelitian
Merumuskan pertanyaan penelitian yang dilakukarelaet mempelajari
konsep dan teori dari penelitian ini dan juga medajpa penelitian
sebelumnya jika ada.

3. Desain penelitian
Membuat perencanaan penelitian yang didalamnyaatarkn menentukan
sampel dan menentukan variabel

4. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai adalah dengglakukan survey
melalui penyebaran kuesioner yang akan digunakbdagse data primer.

Selanjutnya melakukan penyebaran kuesioner untukgetehui seberapa
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besar pengaruh yang terjadi pada permasalaharr feksternal perusahaan
jasa konstruksi terhadap kinerja waktu proyek.

5. Data analisis
Setelah data didapatkan maka akan dilakukan anaéeigan menggunakan
analisis statistik.

6. Laporan dan kesimpulan

[ Menentukan Permasalahan Peneliti}in

' !

Mempelajari Mempelajari Penelitian
Konsep dan Teori Sebelumnya

A 4 A 4

Merumuskan Pertanyaan Penelltlaﬁ

l

Desain Penelitian (termasuk sampﬂ)

!

|
[
[ Pengumpulan Data }
| |
|

\4

Data Analisis

\4

Laporan dan Kesimpulan

Gambar 3.1 Proses Penelitian
Sumber: http://www.scribd.com/doc/47802568/reseqrdtess-in-flow-chart
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3.4  Variabel Penelitian
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelii@interdiri dari 2
(dua) variabel. Kedua variabel tersebut antara Vainabel terikat dan variabel
bebas. Pada variabel terikat objek pokok yang dg&kn berupa kinerja waktu
proyek, sedangkan pada variabel bebas adalah berapaasalahan faktor
eksternal pada perusahaan jasa konstruksi. Bea#latah tabel dari variabel
terikat dan variabel bebas pada penelitian ini :

Tabel 3. 2 Variabel Terikat

Variabel Keterangan

Y1l Kinerja waktu

Sumber: Hasil Olahan

Tabel 3. 3 Variabel Bebas

Variabel RGiFsternal Referensi
Perusahaan
Politik dan Regulasi
x1 Ketidakstabilan politik (Teng 2002) (Akinci afascher, 1998
X2 Kerusuhan (Teng 2002)
X3 Demo tenaga kerja (Akinci and Fischer, 1998)
xa | Perubahan kebljakaing Sun dan Xianhai Meng (2008),
pemerintah
5 Intervensi pemerlntm(.l.eng 2002)
melalui peraturan
X6 Keterlambatan dalam izi Ming Sun dan Xianhai Meng (2008),
persetujuan
7 Standar kontrak nasional Trisnowardoyo, 2002) (Venegas and
Alarcon 1997)
x8 Perubahan pemerintahan Ming Sun dan Xianhai M20@8),
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Tabel 3.3 (Sambungan)

Faktor Eksternal

as

ias

Variabel Referensi
Perusahaan
Sosial
Tingkat persaingan yan .
X9 kurang sehat g(Clark, Chiang et al, 1989)
x1p | Fraktek KKN dan monopoli (o, chiang et al, 1989)
dalam bisnis
Keragaman latar belakang,.
X11 | e e n %itt et al, 1998)
Ekonomi
x12 Krisis ekonomi (Teng 2002)
13 Kurs mata uang yang(Clark, Chiang et al, 1989) (Veneg
berfluktuasi and Alarcon, 1997)
. (Clark, Chiang et al, 1989) (Veneg
x14 | Tingkat suku bunga and Alarcon, 1997)
x15 | Tingkat inflasi Ming Sun dan Xianhai Meng (2008
Kenaikan harga materigl ., . . .
x16 dan peralatan (Akinci and Fischer, 1998)
x17 Persaingan pasar Ming Sun dan Xianhai Meng (260
xig | Siklus - perkembangafy .o sun dan Xianhai Meng (2008),
ekonomi
x19 Kelangkaan material Kaming (1997)
Lingkungan
x20 Kondisi cuaca Kaming (1997)
x21 Bencana alam (Teng 2002)
Pencemaran lingkungg
x22 (air,udara,tanah) rtTeng 2002)
x23 Daerah konservasi Ming Sun dan Xianhai Men®820
x24 Kondisi eksisting utilitas Pakar
x25 Kondisi geologis tanah Pakar
x26 Kondisi eksisting traffic Pakar
Teknologi
x27 Material yang baru Ming Sun dan Xianhai Men@0@),
x28 EA;LOde konstruksi yangMing Sun dan Xianhai Meng (2008),
x29 Kompleksitas dari teknologi Ming Sun dan Xiankigng (2008),
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Tabel 3.3 (Sambungan)

Variabel Faktor Eksternal Referensi
Perusahaan

Lain-Lain

%30 F_rekuensv_kapasnas LahUPakar
Lintas Harian
Kegagalan dukungan dan

X31 | ot pihak ke dua (bank) | P2Ka"

x32 Pembebasan lahan Pakar

%33 Gangguan dari kepercayaaigakar
setempat

X34 Eerubahan desain darkaming (1997)
onsultan

35 Perizinan dari BPJT (Badg bakar
Penyelenggara Jalan Tol)
Jangka  wakiu  konsepi

x36 | pengelolaan dapPakar
kepemilikan jalan tol

Sumber : Hasil Olahan

3.5 Instrumen Penelitian

Data yang akan diteliti dan dianalisis dalam pe@liini yaitu data
primer. Data primer didapat dengan melakukan stagiingan. Studi lapangan
merupakan cara pengumpulan data lewat kuesionegademelakukan survey
kepada proyek konstruksi yang sesuai terhadap patetean yang diteliti.
Pendekatan untuk pengumpulan data primer dilakdkeagan cara survey.

3.5.1 Validitas Dan Reliabilitas

Validitas

Uji validitas diartikan sebagai pengujian untuk metahui sejauhmana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalamkuokaa fungsi ukurnya.
Untuk mengetahui validitas variabel tersebut dikedu dengan membandingkan
Corrected Item-Total Correlation dengan r tabalungber: beberapa uji validitas
dan reliabilitas pada instrumen penelitian, Sri Rgh Sanusi

Reliabilitas

Konsep reliabilitas adalah sejauhmana hasil suanoelgian dapat

dipercaya. Hasil uji reliabilitas mencerminkan dagigercaya atau tidaknya suatu
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instrument penelitian berdasarkan tingkat kemamtagen ketepatan suatu alat
ukur dalam pengertian bahwa hasil pengukuran yadgpdtkan merupakan
ukuran yang benar dari suatu ukuran.
Kuesioner dinyatakan reliabel jika memiliki koeégi alpha > r tabel.sgmber:
beberapa uji validitas dan reliabilitas pada instnen penelitian, Sri Rahayu
Sanus)
3.5.2 Skala Penelitian

Skala penelitian yang akan digunakan yaitu :

Untuk variabel y yaitu kinerja waktu dari proyekasah sebagai berikut

1 = Buruk Sekali = Time Performance Index > 116%

2 = Buruk = 116% > Time Performance Index > 108%
3 = Agak Buruk =108% > Time Performance Index38%

4 = Baik = Time Performance Index 100%

5 = Sangat Baik = Time Performance Index < 100%

Sumber =Y. C. Kog (1999)

Sedangkan untuk variabel x yaitu tingkat pengaraih fktor eksternal
terhadap kinerja waktu proyek adalah sebagai beriku
1 = Berpengaruh fatal terhadap kinerja waktu proyek
2 = Berpengaruh signifikan terhadap kinerja waktypk
3 = Berpengaruh sedikit terhadap kinerja waktu ekoy
4 = Tidak berpengaruh terhadap kinerja waktu proyek

5 = Membantu meningkatkan kinerja waktu proyek

3.6 Metode Pengumpulan Data
Terdapat beberapa teknik pengumpulan data yang diganakan pada
penelitian ini. Teknik pengumpulan data tersebuti@nlain dilakukan dengan
cara : (SumbemRResearch Methodology in Strategy and Managemethimé3)
¢ Questionnaire
Teknik pengumpulan data dengan cara menggunakastiqgueaire ini
dilakukan untuk memperoleh data primer yang disuserdasarkan

parameter-parameter analisis yang dibutuhkan. l§oesiini nantinya akan
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diberikan kepada para responden-responden yangesegatif. Para
responden yang akan menjadi obyek penelitian ngmtidalah para engineer
yang mempunyai kualifikasi yang sesuai dan mempypgagalaman dalam
mengerjakan proyek konstruksi jalan.
http://www.scribd.com/doc/28841742/Metode-PenguraptData
Wawancara

Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara dalala teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara medaktdktap muka dan
Tanya jawab secara langsung antara pengumpul daitpun peneliti kepada
para narasumber atau sumber data. Pada penaiitinarasumber yang akan
diwawancarai adalah seseorang yang menjabat selkagaila proyek /
manajer operasi lapangan / manajer teknik pada egroplan. Para
narasumber yang menduduki jabatan tersebut dianggametahui dengan
pasti kondisi faktor eksternal kontraktor tersebehingga para narasumber
tersebut dapat menjawab pertanyaan yang akan diag#cara obyektif.
Metode dokumentasi atau studi kepustakaan

Metode dokumentasi atau studi kepustakaan ini w@ikak untuk
mendapatkan berbagai macam teori-teori, konsepekonserta variabel-
variabel yang berhubungan dengan penelitian irorifteori, konsep-konsep,
serta variabel-variabel tersebut dapat diperoleHaloieberbagai macam

sumber seperti dari jurnal ilmiah, buku, majaladm genelitian sebelumnya.

3.6.1 Teknik Pengumpulan Data

Tahap 1

Pada pengumpulan data tahap 1, sasarannya berugeneaa dengan tiga
orang pakar mengenai variabel-variabel yang akgmaitian kuesioner untuk
tahap 2. Tahap ini dilakukan dengan melakukan waamnsatu persatu dari
pakar yang telah ditentukan. Setelah melakukan weara pada pakar
pertama, maka seluruh masukan ide dan saran dar parsebut ditampung
terlebih dahulu. Kemudian dilanjutkan dengan pdtedua dan selanjutnya
sampai pakar terakhir. Setelah mendapatkan ideahsdari seluruh pakar
maka dapat dilakukan analisa terhadap saran tdrsebu
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Pakar yang melakukan validasi pada penelitianeirditi dari 3 orang dengan
latar belakang bidang akademisi serta praktisigsiohal dari proyek jalan
tol. Seluruh pakar tersebut dipilih berdasarkarhkaa dan pengalamannya
dalam melaksanakan proyek jalan. Pada penelitigrpinak yang menjadi

pakar dalam penelitian ini mempunyai syarat minisedagai berikut :

1. Pengalaman = 10 tahun

2. Pendidikan = S1

3. Jabatan = Manajer Proyek

Pengumpulan data tahap ini dilakukan dengan metakukawancara dengan
para pakar. Para pakar diminta untuk mengisi kmesidan juga memberikan
saran dan masukan jika ada sehingga kuesionebtgrsep untuk disebar.
Kuesioner yang dimaksud adalah sebagai berikut :

Tabel 3.4 Contoh Kuesioner Tahap 1

Variabel Kode Pernyataan | Penjelasan/Komentar/Tanggaan/
Ya | Tidak Masukan untuk perbaikan
Politik
Ketidakstabilan | X1 Setuju, dengan perubahan ....
Politik
Kerusuhan X2 Tidak setuju, karena .....

Sumber : Hasil Olahan

Pakar juga boleh menambah variabel jika memangydem perlu. Kuesioner

yang dimaksud adalah sebagai berikut :

Tabel 3.5 Contoh Kuesioner Tahap 1

No Variabel Keterangan

1

2

3

4

Sumber = Hasil Olahan
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e Tahap?2
Setelah dilakukan validasi pakar dan kuesionerhtelssesuaikan, maka
dilakukan pengumpulan data tahap 2. Pada tahagpangumpulan data
dilakukan dengan menyebar kuesioner ke beberapaaieaan yang berperan
sebagai investor. Pada tahap ini jumlah respondeig yarus didapat yaitu
minimal 30 responden.
Seluruh responden tersebut dipilih berdasarkanlieeatan pengalamannya
dalam melaksanakan proyek jalan tol. Pada penelitiapihak yang menjadi
responden dalam penelitian ini mempunyai syaragatberikut :
1. Pengalaman =5 tahun
2. Pendidikan = S1
Sedangkan instrumen yaitu contoh kuesioner yang) akaebar adalah
sebagai berikut :

a) Untuk variabel x

Tabel 3.6 Contoh Kuesioner Untuk Variabel X

. Faktor Eksternal Pengaruh faktor eksternal terhadap
Variabel -
Perusahaan Kinerja waktu
Politik dan Regulasi | 1 2 3 4 5
Ketidakstabilan
x1 N
politik
X2 Kerusuhan

Sumber = Hasil Olahan

b) Dan untuk variabel y

1 = Buruk Sekali = Time Performance Index > 116%
@= Buruk =116% > Time Performance Index > 108%
3 = Agak Buruk = 108% > Time Performance Index08%
4 = Baik = Time Performance Index 100%
5 = Sangat Baik = Time Performance Index < 100%
e Tahap 3

Pengumpulan data tahap 3 adalah validasi hasil deef& orang pakar
mengenai persetujuan mereka terhadap hasil peameliPertanyaan yang
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diajukan kepada pakar berupa bagaimana pendapatkanemengenai
penamaan untuk pengelompokan dari variabel yangh teflianalisa
sebelumnya.

Pakar yang menjadi sasaran dalam pengumpulan alsé@ 3 adalah pakar
yang sama dengan pengumpulan data pada tahap ttuniea yang
digunakan adalah dengan melaksanakan wawancaraardepgngisian
kuesioner kepada para pakar yang telah sesuaiddinginya. Tujuannya
adalah untuk mendapatkan persepsi dari para pakamgenai penamaan
untuk faktor dari pengelompokan dari variabel hdaili analisa faktor yang
telah dilakukan sebelumnya.

3.7 Analisa Data
Data yang terkumpul akan dianalisis dengan meto@distsic non
parametrik. Metode statistic parametric dilakukd jdata memiliki distribusi
normal, sedangkan metode statistic non-paramefigkindkan jika pengujian
tidak tergantung dari pengasumsian tentang disrilolata tersebut. Menurut
Bryman dan Camef1997), data dengan kategori nominal dimana tidk&tdhui
apakah berdistribusi normal atau tidak, dapat disiesadengan menggunakan
metode statistik non-parametrik.
Dalam penelitian ini akan dilakukan beberapa aaalimta dengan

tahapan sebagai berikut :
a. Uji validitas dan reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas ini digunakan untukengetahui konsistensi

suatu jawaban.

Untuk pengujian reliabilitas digunakan metode Cuamitls Alpha, dimana

variabel penelitian dikatakan variabel bila niliptea lebih besar dari r kritis

product momen.

Sedangkan pengujian validitas data dilakukan dergjah bantu software

SPSS dengan menggunakan angka r hasil CorrectedTibéal Correlation

melalui sub menu Scale pada pilihan Reliability Kgig.

Kemudian syarat untuk menilai validitas dari suatuiabel adalah sebagai

berikut:
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a) JikaCorrected Item-Total Correlatior r tabel, maka variabel tersebut
valid

b) Jika Corrected Item-Total Correlatior r tabel, maka variabel tersebut
tidak valid

Uji normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk dapat mengetapersebaran dari data

yang telah diisi oleh responden. Uji normalitastigean untuk mengetahui

distribusi data dalam suatu variabel penelitiangyakan digunakan pada

penelitian tersebut.

Pedoman pengambilan keputusan pada uji normalitasadalah sebagai

berikut :

a) Nilai signifikansi dari hasil UjiKkolmogorov-Smirnov Sig 0,05 maka
data terdistribusi normal

b) Nilai signifikansi dari hasil UjiKolmogorov-Smirnov Sig 0,05 maka
data terdistribusi tidak normal

Analisa deskriptif

Analisa deskriptif bertujuan untuk mendapatkan mewaedian, modus dari

penilaian yang telah diberikan para responden data@mgisi kuesioner.

Analisa ini memungkinkan peneliti dapat mengetadagara cepat mengenai

gambaran dari data yang didapat.

Analisa Korelasi

Analisa ini digunakan untuk mencari kekuatan hulaumgntara dua variabel

atau lebih dengan cara menghitung koefisien karglasg ada. Semakin

besar nilai koefisien korelasi, maka akan semakiat uga hubungan antar

variabelnya. (Sumber: Statistik Untuk Teknik DamnSaHarinaldi, 2005)

Adapun standar kuat lemahnya hubungan korelasi giggnakan sebagai

referensi adalah sebagai berikut :

0-0,25 : korelasi sangat lemah
0,25-10,50 . korelasi cukup

0,50 -0,75 : korelasi kuat

0,75-1 : korelasi sangat kuat

Sumber : Jonathan Sarwormalisis Data Penelitian menggunakan SP&®gyakarta: C.V
Andi, 2006) hal.112
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Analisa Faktor

Analisa faktor adalah teknik untuk mengidentifikaariabel atau faktor yang

memiliki pola hubungan tertentu dalam sebuah ketdmpariabel. Secara

umum, analisis faktor digunakan untuk mengiderasik variabel yang
memiliki karakter yang sama. Dengan demikian, bebeeidata dapat dibuang
atau disertakan berdasarkan tingkat korelasi. Aadiaktor yang dilakukan
dapat dilakukan dengan melakukan rotasi. Rotasilahdéeknik untuk
menyederhanakan data atau mereduksi beberapa elamabnjadi lebih
sedikit, yaitu dengan menggabungkan beberapa katagmg memiliki
katagori yang sama. Jadi perbedaan dengan analidar fbiasa adalah
dengan dilakukan rotasinya terhadap variabel -abefitersebut.

Penyederhanaan jumlah variabel yang cukup besarjadiemeberapa

kelompok yang lebih kecil dilakukan dengan anafisktor yaitu dengan

berdasarkan faktor yang sama dengan tetap memaek@m sebanyak
mungkin informasi aslinya. Ada beberapa jenis aaafiaktor, sedangakn
dalam penelitian ini analisis faktor yang digunakadalah principal
component analysisjang berfungsi mentransformasikan himpunan vberiab
asli menjadi himpunan kombinasi linier yang lebileck berdasarkan
sebagian besar dari variabel asli. (sumber: a Haoldbf statistical analyses
using SPSS, Sabine Landau and Brian S. Everit3)200

Tahapan dalam uji faktor yaitu :

- Uji yang pertama dilakukan yaitiMO dan Bartlett tesyang digunakan
untuk menguji apakah sampel valid atau tidak. StaMO yaitu >=
0,70 adalah baik, >= 0,60 adalah sedang, >= (j&ah kurang, < 0,50
adalah tidak dapat diterima.

- Analisa berikutnya yaitu mereduksi faktor yang memyai nilai Eigen <
1

- Langkah selanjutnya yaitu dengan mereduksi varighej mempunyai

nilai loading faktor di bawah 0,5.
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BAB 4
PENGUMPULAN DAN ANALISA DATA

4.1 Pendahuluan

Pada bab ini akan dibahas mengenai proses pengampulata dan
analisa data. Proses pengumpulan data terdiritalaaip 1 yang diberikan kepada
pakar yang kompeten di bidang konstruksi jalanapa® yang diberikan kepada
pihak owner atau investor yang berperan dalam prksestruksi jalan, dan tahap
3 yang diberikan kepada pakar yang kompeten dingidanstruksi jalan. Proses
analisa data terdiri dari analisa deskriptif, esamkorelatif, dan analisa faktor.
Analisa deskriptif digunakan untuk mengetahui peasan dari data yang didapat.
Analisa korelasi digunakan untuk mencari hubungarel&si antara variabel x
yaitu faktor eksternal dengan variabel y yaitu kme&vaktu dari proyek jalan tol.
Sedangkan analisa faktor digunakan untuk mengiitleagi variabel atau faktor

yang memiliki pola hubungan tertentu dalam sebwebrkpok variabel.

4.2  Pengumpulan Data

Dalam sub bab ini akan dibahas mengenai metodeupgngan data
yang telah dilakukan beserta menyajikan hasil diata yang didapat untuk
masing-masing tahap pengumpulan data.
421 Tahap1l

Pada pengumpulan data tahap 1, hasil yang didapaipd® hasil
wawancara dengan tiga orang pakar mengenai vawabe@bel yang akan
dijadikan kuesioner untuk tahap 2. Tahap ini dikdw dengan melakukan
wawancara satu persatu dari pakar yang telah dkant Setelah melakukan
wawancara pada pakar pertama, maka seluruh magigkatan saran dari pakar
tersebut ditampung terlebih dahulu. Kemudian dildgn dengan pakar kedua
dan selanjutnya sampai pakar terakhir. Setelah apaiklan ide / saran dari
seluruh pakar maka dapat dilakukan analisa terhsalam tersebut.
4.2.1.1Pakar

Pakar yang melakukan validasi pada penelitianerditi dari 3 orang
dengan latar belakang bidang akademisi serta praitofesional dari proyek
jalan tol. Seluruh pakar tersebut dipilih berdaaarkeahlian dan pengalamannya
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dalam melaksanakan proyek jalan tol. Pada penelitia pihak yang menjadi
pakar dalam penelitian ini mempunyai syarat miniseddagai berikut :
1. Pengalaman = 10 tahun
2. Pendidikan = S1
3. Jabatan = Manajer Proyek
Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh 3 orangapattengan latar

belakang sebagai berikut :

Tabel 4.1 Profil Pakar

Pakar Pendidikan Jabatan Pengalaman
1 S2 Akademisi 30 tahun

2 S1 Staff Ahli 35 tahun

3 S1 Pemimpin Proyek | 16 tahun

Sumber = Hasil Olahan

4.2.1.2 Instrumen

Pengumpulan data tahap ini dilakukan dengan metakukawancara
dengan para pakar. Para pakar diminta untuk merigissioner dan juga
memberikan saran dan masukan jika ada sehinggaokeesersebut siap untuk
disebar. Kuesioner yang dimaksud adalah sebaga&uber

Tabel 4.2 Contoh Kuesioner Tahap 1

Variabel Kode Pernyataan | Penjelasan/Komentar/Tanggaan/
Ya | Tidak Masukan untuk perbaikan
Politik
Ketidakstabilan | X1 N Setuju, dengan perubahan ....
Politik
Kerusuhan X2 N Tidak setuju, karena .....

Sumber : Hasil Olahan
Pakar juga boleh menambah variabel jika memanggdam perlu.

Kuesioner yang dimaksud adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.3 Contoh Kuesioner Tahap 1

No Variabel Keterangan

1 Frekuensi/kapasitas Lalu Lintas

Harian

Sumber : Hasil Olahan

Setelah melakukan wawancara kepada 3 orang pa&hmuls pakar
setuju dengan variabel yang ada namun terdapakitspdrubahan kalimat dan
tambahan variabel. Hasil dari validasi pakar adaktiagai berikut :

Tabel 4.4 Hasil Validasi Pakar

Variabel Faktor Eksternal Perusahaan P1 P2 P3
Politik dan Regulasi
x1 Ketidakstabilan politik Setuju| Setuju| Setuju
X2 Kerusuhan Setuju| Setuju| Setuju
x3 Demo tenaga kerja Setuju| Setuju| Setuju
x4 Perubahan kebijakan pemerintah Setpetuju| Setuju
x5 Intervensi pemerintah melalui peraturan  Sefupetuju| Setuju
X6 Keterlambatan dalam izin persetujuan Selpetuju| Setuju
X7 Standar kontrak nasional Setuju| Setuju| Setuju
x8 Perubahan pemerintahan Setufgetuju| Setuju
Sosial
x9 Tingkat persaingan yang kurang sehal Set@atuju| Setuju

x10 Praktek KKN dan monopoli dalam bisniSetuju| Setuju| Setuju
x11 Keragaman latar belakang etnis dan ras  Setogiuju| Setuju

Ekonomi
x12 Krisis ekonomi Setuju| Setuju| Setuju
x13 Kurs mata uang yang berfluktuasi Setufietuju| Setuju
x14 Tingkat suku bunga Setuju| Setuju| Setuju
x15 Tingkat Inflasi Setuju| Setuju| Setuju
x16 Kenaikan Harga Material dan Peralatan  Set§atuju| Setuju
x17 Persaingan pasar Setyj8etuju| Setuju
x18 Siklus perkembangan ekonomi Setufsetuju| Setuju
x19 Kelangkaan material Setuju| Setuju| Setuju

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011  Universitas Indonesia



Tabel 4. 5 (Sambungan)

37

Variabel Faktor Eksternal Perusahaan P1 P2 P3
Lingkungan
x20 Kondisi cuaca Setuju Setuju Setuju
x21 Bencana alam Setuju Setuju Setuju
X22 Pgncemaran lingkungan Setuju Setuju  Setuju
(air,udara,tanah)
x23 Daerah konservasi Setuju Setujuy Setuju
Setuju
x24 Kondisi Eksisting dengan Setuju| Setuju
perubahan
Teknologi
x25 Material yang baru Setuju Setuju Setuju
X26 Metode konstruksi yang baru Setuju Setuju 8etuyj
x27 Kompleksitas dari teknologi Setuju Setyju Setyj
Lain-Lain
Setuju
x28 Kegagalan finansial dengan Setuju| Setuju
perubahan
x29 Pembebasan lahan Setuju Setuju Setuju
x30 ST dari kepercayaagetuju Setujuy Setuju
setempat
x31 Perubahan desain dari konsultan Setuju SetugiujLb

Sumber : Hasil Olahan

Perubahan — perubahan tersebut antara lain :

Tabel 4. 6 Perubahan Kalimat Hasil VValidasi

No

(sebelum validasi)

(sesudah validasi)

1 Kegagalan finansial

dua (bank)

Kegagalan dukungan dana plitiak ke

2 Kondisi Eksisting

Kondisi eksisting utilitas

Kondisi geologis tanah

Kondisi eksisting traffic

Sumber : Hasil Olahan
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Sedangkan tambahan-tambahan variabel antara lain :
Tabel 4. 7 Tambahan Variabel Hasil Validasi

No

Variabel

1

Frekuensi/kapasitas Lalu Lintas Harian

2

Perizinan dari BPJT (Badan Penyelenggara Jalgn To

3

Jangka waktu konsesi pengelolaan dan kepemijédtan tol

Sumber : Hasil Olahan

Berdasarkan dari hasil validasi pakar tersebut lmmkupa perubahan

kalimat maupun tambahan variabel maka disusunlasikner yang telah siap

untuk disebar pada tahap selanjutnya. Berikut idalah perbedaan antara

kuesioner sebelum validasi dengan sesudah validasi.
Tabel 4.8 Hasil Validasi Pakar

SEBELUM SESUDAH
Variabel Faktor Eksternal Perusahaan Faktor Eksterral Perusahaan
Politik dan Regulasi Politik dan Regulasi
x1 Ketidakstabilan politik Ketidakstabilan politik
X2 Kerusuhan Kerusuhan
x3 Demo tenaga kerja Demo tenaga kerja
x4 Perubahan kebijakan pemerintah Perubahan kebijp&merintah
. Intervensi pemerintah melaluintervensi  pemerintah  melalui
X
peraturan peraturan
o | Keterlambatan dalam izin
X6 Keterlambatan dalam izin persetujuan )
persetujuan
X7 Standar kontrak nasional Standar kontrak nasioha
X8 Perubahan pemerintahan Perubahan pemerintahan
Sosial Sosial
' ' Tingkat persaingan yang kurang
x9 Tingkat persaingan yang kurang sehat
sehat
10 Praktek KKN dan monopoli dalamPraktek KKN dan monopoli dalam
X
bisnis bisnis
Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011 Universitas Indonesia



39

Tabel 4.7 (Sambungan)

SEBELUM SESUDAH
Variabel Faktor Eksternal Perusahaan Faktor Eksterral Perusahaan

W11 Keragaman latar belakang etnis ddferagaman latar belakang etnis dan

ras ras

Ekonomi Ekonomi
x12 Krisis ekonomi Krisis ekonomi
x13 Kurs mata uang yang berfluktuasi Kurs mata yamg berfluktuasi
x14 Tingkat suku bunga Tingkat suku bunga
x15 Tingkat Inflasi Tingkat Inflasi
<16 Kenaikan Harga Material dan Kenaikan Harga Material dan

Peralatan Peralatan
x17 Persaingan pasar Persaingan pasar
x18 Siklus perkembangan ekonomi Siklus perkembaeganomi
x19 Kelangkaan material Kelangkaan material

Lingkungan Lingkungan
x20 Kondisi cuaca Kondisi cuaca
x21 Bencana alam Bencana alam

Pencemaran lingkungan Pencemaran lingkungan
x22 . .

(air,udara,tanah) (air,udara,tanah)
x23 Daerah konservasi Daerah konservasi
x24 Kondisi Eksisting Kondisi eksisting utilitas
x25 Kondisi geologis tanah
X26 Kondisi eksisting traffic

Teknologi Teknologi
x27 Material yang baru Material yang baru
x28 Metode konstruksi yang baru Metode konstruksigybaru
x29 Kompleksitas dari teknologi Kompleksitas dakrologi

Lain-Lain Lain-Lain

Frekuensi/kapasitas Lalu Lintas
x30 :
Harian
: . Kegagalan dukungan dana dari

x31 Kegagalan finansial nihak ke dua (bank)
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Tabel 4.7 (Sambungan)

SEBELUM SESUDAH

Variabel | Faktor Eksternal Perusahaan Faktor Ekstermal Perusahaan

x32 Pembebasan lahan Pembebasan lahan

23 Gangguan dari kepercayaaangguan dari  kepercayaan
X
setempat setempat

X34 Perubahan desain dari konsultan Perubahamdds@ikonsultan
Perizinan dari BPJT (Badan

Penyelenggara Jalan Tol)

x35

Jangka waktu konsesi pengelolgan

X36 - _
dan kepemilikan jalan tol

Sumber : Hasil Olahan

4.2.2 Tahap 2

Setelah dilakukan validasi pakar dan kuesionehtdiaesuaikan, maka
dilakukan pengumpulan data tahap 2. Pada tahggeimgumpulan data dilakukan
dengan menyebar kuesioner ke beberapa perusahaan bgaperan sebagai
investor. Dari hasil penyebaran yang dilakukan keiaou didapat sejumlah 30
kuesioner.
4.2.2.1 Responden

Pihak yang menjadi responden dalam penelitiaremiiti dari 30 orang.
Seluruh responden tersebut dipilih berdasarkan lieealdan pengalamannya
dalam melaksanakan proyek jalan tol. Pada perelitia pihak yang menjadi
responden dalam penelitian ini mempunyai syaraagatberikut :
1. Pengalaman =5 tahun
2. Pendidikan = S1

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011  Universitas Indonesia



41

Berdasarkan kriteria tersebut didapatkan 30 orasganden dengan latar
belakang sebagai berikut :

Tabel 4. 9 Profil Responden

Responden Jabatan Pengalaman Pendidikan
R1 Pimpro 16 S1
R2 Kepala Bagian 16 S1
R3 Pimpro 16 S1
R4 Kepala Bagian 16 S1
R5 Staff 8 S1
R6 Kepala Bagian 16 S1
R7 Kepala Bagian 16 S1
R8 Staff 14 S1
R9 Pimpro 26 S1
R10 Kepala Bagian 8 S1
R11 Kepala Bagian 18 S1
R12 Kepala Bagian 10 S1
R13 Kepala Bagian 18 S2
R14 Staff 12 S1
R15 Kepala Bagian 10 S1
R16 Pimpro 25 S1
R17 Kepala Bagian 22 S2
R18 Manajer Proyek 23 S2
R19 Manajer Proyek 18 S2
R20 Kepala Bagian 20 S2
R21 Staff 5 S1
R22 Kepala Bagian 16 S2
R23 Kepala Bagian 20 S1
R24 Ahli Teknik 8 S2
R25 Kepala Bagian 14 S2
R26 Manajer Proyek 28 S2
R27 Manajer Proyek 24 S1
R28 Kepala Bagian 15 S1
R29 Kepala Bagian 15 S1
R30 Kepala Bagian 15 S1

Sumber : Hasil Olahan
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4.2.2.2 Uji Komparatif
Uji komparatif yang digunakan adalah dengan peagufi sampel (uji
Mann Whitney) dan K Sample bebas (Uji Kruskal Wsal). Uji ini diadakan
untuk menguji perbedaan jawaban kuesioner oletorefgn yang terdapat dalam
sampel ke dalam dua kelompok atau lebih dengaariaiyyang berbeda. Uji ini
diterapkan pada pengalaman kerja, pendidikan, dbatan responden terhadap
variabel yang ditanyakan.
A. Responden Berdasarkan Pengalaman Kerja
Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan jawalaesioner oleh
responden yang dibedakan berdasarkan pengalamaga. keengujian
dilakukan ke dalam tiga kelompok dengan kriteriamg/derbeda. Kriteria
tersebut adalah sebagai berikut :
e Untuk responden dengan pengalaman kurang darhi® tgode=1)
* Untuk responden dengan pengalaman 10 tahun sampgan 20 tahun
(kode=2)

* Untuk responden dengan pengalaman di atas 20 {gbda=3)

Untuk memudahkan dalam menganalisa data, maka riftriteersebut
kemudian diberi kode sebagai berikut :

Tabel 4.10 Kode Berdasarkan Pengalaman

Responden| Pengalaman (tahyrKpde
R1 16 2
R2 16 2
R3 16 2
R4 16 2
R5 8 1
R6 16 2
R7 16 2
R8 14 2
R9 26 3
R10 8 1
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Tabel 4.9 (Sambungan)

Responden| Pengalaman ( tahun| Xode
R11 18 2
R12 10 2
R13 18 2
R14 12 2
R15 10 2
R16 25 3
R17 22 3
R18 23 3
R19 18 2
R20 20 2
R21 5 1
R22 16 2
R23 20 2
R24 8 1
R25 14 2
R26 28 3
R27 24 3
R28 15 2
R29 15 2
R30 15 2

Sumber : Hasil Olahan
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Sedangkan penyebaran data responden berdasarkgaigmean kerja adalah

sebagai berikut :

Pengalaman Kerja Responden

m<10
m10s/d 20
>20

Gambar 4.1 Persebaran Responden Berdasarkan Reagdfarja

Sumber : Hasil Olahan

Selanjutnya, data dianalisa dengan program SPSSggueakan k

independent samplegUji Kruskal Wallis H), dengan hipotesis yang

diusulkan sebagai berikut :

a) Ho = Tidak ada perbedaan persepsi responden yarigeda tingkat
pengalaman

b) Ha = Ada perbedaan minimal satu persepsi respogdag berbeda
tingkat pengalaman

Pedoman yang digunakan untuk menerima atau men&gkipotesis nol

(Ho) yang diusulkan :

a) Ho diterima jika nilai p-value pada kolom AsympgS{2-tailed) > level
of significant ¢)) sebesar 0,05 dan nilai chi square < dari nilad X35 (df)

b) Ho ditolak jika nilai p-value pada kolom Asymp. S{g-tailed) < level of
significant @) sebesar 0,05 dan nilai chi square > dari nilad X&(df)

Setelah melakukan beberapa langkah operasional,a n@akput yang

dihasilkan dari uji ini dapat dilihat sebagai betik
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X1 X2 | X3 | X4 | X5 X6 | X7 | X8 X9
Chi-Square | 2,372,276 ,417|,957| 1,151| ,079| ,440| 1,194| 6,317
df 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Asymp. Sig.| ,305 | ,871 ,812|,620| ,562 | ,961 ,802|,551 |,042

X10 | X11 | X12| X13 | X14 | X15 | X16 | X17 | X18
Chi-Square | 4,0323,281|,793|,765|,113|,111|1,730| 2,411| ,524
df 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Asymp. Sig.| ,133 | ,194 | ,673,682|,945|,946| ,421 | ,300 | ,77C

X19 | X20 | X21 | X22 | X23| X24 | X25 | X26| X27
Chi-Square | ,108,652| 2,018/ 2,098| ,101| 2,116| 2,633| ,208| ,814
df 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Asymp. Sig.| ,948| ,722| ,365 | ,350 | ,951 ,347 | ,268 | ,901 ,666

X28 | X29 | X30 | X31| X32 | X33 | X34 | X35| X36

Chi- 1,744 1,737 5,686| ,519| 3,027 | ,560]| 2,242| ,045| 3,613
Square
df 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Asymp. |,418 | ,419 | ,058| ,772,220 | ,756|,326 | ,978 ,164
Sig.

Sumber : Hasil dari SPSS
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Dari output tersebut menunjukkan semua naymp. Sig. (2-tailedpada
tabel statistic tiap variabel lebih besar daxiel of significant{a) 0,05, dan
nilai chi square< dari nilaix2 0,05(2)= 5.99)dapat dilihat pada lampiran),
kecuali untuk variable X9. Sehingga dapat disimpnlbahwa ada perbedaan
persepsi berdasarkan pengalaman kerja respondek uatiabel X9 yaitu
tingkat persaingan yang kurang sehat.

Responden berdasarkan Pendidikan

Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan jawalkaesioner oleh
responden yang dibedakan berdasarkan pendidikagufren dilakukan ke
dalam dua kelompok dengan kriteria yang berbed#eria tersebut adalah
sebagai berikut :

a) Untuk responden dengan pendidikan S1 (kode=1)

b) Untuk responden dengan pendidikan S2 (kode=2)

Untuk memudahkan dalam menganalisa data, maka ri&riteersebut
kemudian diberi kode sebagai berikut :

Tabel 4. 12 Kode Berdasarkan Pendidikan

Responden| Pendidikan| Kode
R1 S1 1
R2 S1 1
R3 S1 1
R4 S1 1
R5 S1 1
R6 S1 1
R7 S1 1
R8 S1 2
R9 S1 1
R10 S1 1
R11 S1 1
R12 S1 1
R13 S2 2
R14 S1 1
R15 S1 1

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011  Universitas Indonesia



47

Tabel 4.11 (Sambungan)

Responden| Pendidikan| Kode
R16 S1 1
R17 S2 2
R18 S2 2
R19 S2 2
R20 S2 2
R21 S1 1
R22 S2 2
R23 S1 1
R24 S2 2
R25 S2 2
R26 S2 2
R27 S1 1
R28 S1 1
R29 S1 1
R30 S1 1

Sumber : Hasil Olahan

Sedangkan penyebaran data responden berdasarkahdikem adalah
sebagai berikut :

Pendidikan Responden

ms2
ms1

Gambar 4.2 Persebaran Responden Berdasarkan Fkandidi

Sumber: Hasil Olahan
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Selanjutnya, data dianalisa dengan program SPSSggueakan dua

independent sampldsiji Mann Whitney), dengan hipotesis yang diusulkan

sebagai berikut :

a) Ho = Tidak ada perbedaan persepsi responden yarigedze tingkat
pendidikan

b) Ha = Ada perbedaan minimal satu persepsi respoydeg berbeda
tingkat pendidikan

Pedoman yang digunakan untuk menerima atau men&kkipotesis nol

(Ho) yang diusulkan :

a) Ho diterima jika nilai p-value pada kolom AsympgS{2-tailed) > level
of significant ¢;) sebesar 0,05

b) Ho ditolak jika nilai p-value pada kolom Asymp. S{g-tailed) < level of
significant @) sebesar 0,05

Setelah melakukan beberapa langkah operasional,a n@akput yang

dihasilkan dari uji ini dapat dilihat sebagai betik

Tabel 4. 13 Hasil Analisa Komparatif

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9

Mann-
Whitney
U
Wilcoxon
w

Z
Asymp.
Sig.  (2-
tailed)
Exact
Sig.
[2*(1-
tailed
Sig.)]

95,000 | 84,500| 75,000 67,500 63,000 83,000 91,000,0092| 74,000

305,000| 139,500/ 130,000{ 122,500/ 118,000| 138,000( 301,000| 302,000 129,000

-,234 - 711 -1,173| -1,512) -1,734 -,832 -,440 6,37| -1,238
,815 ATT 241 ,130 ,083 ,406 ,660 , 707 ,216

846 502 286 155 109 475 713 746 267
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Tabel 4.12 (Sambungan)

49

X10

X11

X12

X13

X14

X15

X16

X17

X18

Mann-
Whitney
U
Wilcoxon
W

z
Asymp.
Sig.  (2-
tailed)
Exact
Sig.
[2*(1-
tailed
Sig.)]

62,000

117,000

-1,752

,080

100

52,000

262,000

-2,620

,009

035

81,500

136,500

-,880

379

427

80,50

135,500

-,928

,354

397

D

85,50

140,500

-,688

491

530

0 755

130,500

-1,15}

,249

286

61,(

116,000

3 -1,81
,070

097

00,0084

139,000

5 76,7

442

502

97,000

152,000

-,150

,880

914
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Tabel 4.12 (Sambungan)
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X19

X20

X21

X22

X23

X24

X25

X26

X27

Mann-
Whitney
U
Wilcoxon
W

z
Asymp.
Sig.  (2-
tailed)
Exact
Sig.
[2*(1-
tailed
Sig.)]

52,000

107,000

-2,227

,026

.035

95,000

305,000

-,249

,803

846

89,500

144,500

-, 487

,627

650

77,00

287,000

-1,158

247

328

D

85,00

295,000

-, 742

,458

530

0

154,000

-,048
,961

983

99,0

DO 83,9

138,500

-, 779

,438

475

»00,0007

122,000

-6,57

,115

155

74,500

284,500

(-1,172

,241

267
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Tabel 4.12 (Sambungan)
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X28

X29

X30

X31

X32

X33

X34

X35

X36

Mann-
Whitney
U
Wilcoxon
W

Z
Asymp.
Sig.
tailed)
Exact
Sig.
[2*(1-
tailed
Sig.)]

-

79,500

289,500

-,951

,342

373

84,000

139,000

-, 753

,451

502

92,000

147,000

-,372

,710

746

66,00

121,000

-1,634

,102

143

D

35,0(

90,000

-3,03%

,002

.003

D

D0 94,500

65

149,500 120,000

-,265

, 791

817

,095

13T

-1,669

(000,0061

116,000

85,7
,074

097

67,000

122,000

-1,669

,095

1558

Sumber : Hasil dari SPSS

Dari output tersebut menunjukkan semua riaymp. Sig. (2-tailedpada

tabel statistic tiap variabel lebih besar divel of significant(a) 0,05,

kecuali untuk variable X11, X19, X32. Sehingga dagigimpulkan bahwa

ada perbedaan persepsi berdasarkan pendidikamoespantuk variabel :

a) X11 yaitu keragaman latar belakang etnis dan ras

b) X19 yaitu kelangkaan material

C) X32 yaitu pembebasan lahan
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C. Responden Berdasarkan Jabatan
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Uji ini digunakan untuk mengetahui perbedaan jawalaesioner oleh

responden yang dibedakan berdasarkan jabatan. jRengililakukan ke

dalam dua kelompok dengan kriteria yang berbedaeria tersebut adalah

sebagai berikut :

a) Untuk responden dengan jabatan manager (kode=1)

b) Untuk responden dengan jabatan engineer (kode = 2)

Untuk memudahkan dalam menganalisa data, maka ritriteersebut

kemudian diberi kode sebagai berikut :

Tabel 4.14 Kode Berdasarkan Jabatan

Responden Jabatan Kode
R1 Pimpro 1
R2 Kepala Bagian 1
R3 Pimpro 1
R4 Kepala Bagian 1
RS Staff 2
R6 Kepala Bagian 1
R7 Kepala Bagian 1
R8 Staff 2
R9 Pimpro 1
R10 Kepala Bagian 1
R11 Kepala Bagian 1
R12 Kepala Bagian 1
R13 Kepala Bagian 1
R14 Staff 2
R15 Kepala Bagian 1
R16 Pimpro 1
R17 Kepala Bagian 1
R18 Manajer Proyek 1
R19 Manajer Proyek 1
R20 Kepala Bagian 1
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Tabel 4.13 (Sambungan)

Responden Jabatan Kode
R21 Staff 2
R22 Kepala Bagian 1
R23 Kepala Bagian 1
R24 Ahli Teknik 2
R25 Kepala Bagian 1
R26 Manajer Proyek 1
R27 Manajer Proyek 1
R28 Kepala Bagian 1
R29 Kepala Bagian 1
R30 Kepala Bagian 1

Sumber : Hasil Olahan

Sedangkan penyebaran data responden berdasarkdanjadalah sebagai
berikut:

Jabatan Responden

M Manager=1

M Engineer = 2

Gambar 4. 3 Persebaran Responden Berdasarkanrlabata

Sumber : Hasil Olahan
Selanjutnya, data dianalisa dengan program SPSSggueakan dua

independent samplgsiji Mann Whitney), dengan hipotesis yang diusulkan

sebagai berikut :
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a) Ho = Tidak ada perbedaan persepsi responden yarigedze tingkat

jabatan

b) Ha = Ada perbedaan minimal satu persepsi respoydeg berbeda

tingkat jabatan

Pedoman yang digunakan untuk menerima atau menp&kkipotesis nol

(Ho) yang diusulkan :

a) Ho diterima jika nilai p-value pada kolom AsympgS{2-tailed) > level

of significant ¢;) sebesar 0,05

b) Ho ditolak jika nilai p-value pada kolom Asymp. S{8-tailed) < level of

significant @) sebesar 0,05

Setelah melakukan beberapa langkah operasional,a nakput yang

dihasilkan dari uji ini dapat dilihat sebagai betik

Tabel 4. 15 Hasil Analisa Komparatif

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9
Mann- [ 39,50| 49,50| 50,00 | 53,00 48,50| 62,00| 53,50 | 43,00 | 44,50
Whitne | 0 0 0 0 0 0 0 0 0
yU
Wilcox | 54,50 64,50| 65,00 68,00 | 63,50| 77,00| 68,50 | 58,00 | 59,50
on W 0 0 0 0 0 0 0 0 0
z - -, 754 | ;742 -559 -83Q -03L -55 - |-
1,361 1,160 1,084
Asymp. |,173 | ,451 | ,458 | 576/ ,407 ,97% 578 246 2]
Sig. (2-
tailed)
Exact |[.208 | .48F | 516 | .627 | .448 | 1.000| .627 |.300 | .327
Sig. é
[2*(1-
tailed
Sig.)]
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Tabel 4. 16 (Sambungan)
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X10 | X11 | X12 | X13 | X14 | X15| X16 | X17 | X18
Mann- | 36,0 | 48,0 | 39,5 | 44,0 | 53,5 | 56,0 | 57,50 | 50,00 | 57,00
Whitne | 00 00 00 00 00 00 0 0 0
yU
Wilcox |51,0 | 63,0 |54,5 |59,0 | 68,5 | 71,0 |382,5|375,0 |382,0
onW |00 00 00 00 00 00 00 00 00
z - - - - -,540 | -,387| -,294| -761| -349

154 (1,00 {1,38 |1,11

5 1 4 3
Asymp.|,122 | ,317 | ,166| ,266| ,589 ,699 ,769 (447 72
Sig. (2-
tailed)

Exact |.157 |.448 | .208 |.327 | .627 | .746 | .787 | .516 |.787
Sig.
[2*(1-
tailed
Sig.)]
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Tabel 4. 17 (Sambungan)

X19 X20 | X21 | X22 | X23 | X24 | X25 X26 | X27

Mann- | 60,00 | 58,00 | 40,0 | 30,5 | 58,0 | 56,0 | 46,00 | 56,00 | 58,0
Whitne | O 0 00 00 00 00 0 0 00
yu
Wilcox | 385,0 | 383,0 | 55,0 | 45,5 | 73,0 | 71,0 | 371,0 | 381,0 | 73,0
onW |00 00 00 00 00 00 00 00 00

Z -,147 | -283 | - - -,282 | -,398| -,982| -,393| -,26
1,31 | 2,03

Asymp.|,883 | ,777 | ,187|,042 | ,778 | ,691| ,326| ,695 79
Sig. (2-
tailed)
Exact |.914 |.829 |.229 |.074 | .829 |.746 |.385 |.746 | .829
Sig.
[2%(1-
tailed
Sig.)]

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011  Universitas Indonesia




57

Tabel 4. 18 (Sambungan)

X28 | X29 | X30 | X31 | X32 | X33 | X34 | X35| X36
Mann- | 60,5 | 57,00 | 17,5 | 58,0 | 54,0 | 42,5 |59,00 | 59,5 | 46,00
Whitne | 00 0 00 00 00 00 0 00 0
yU
Wilcox | 75,5 |382,0 32,5 |73,0 |69,0 |57,5 |384,0 |74,5 |371,0
onW |00 00 00 00 00 00 00 00 00
z -,117 | -,327 | - -274 | -502| - -,211 | -,174| -1,055

2,64 1,21
6 7
Asymp. |,907 | ,743 |,008 | ,784 | ,616| ,224, ,833 ,862  ,291
Sig. (2-
tailed)
Exact |.914 |.787 |.009 |.829 | .666 | .275 |.872 |.877 |.385
Sig.
[2%(1-
tailed
Sig.)]

Sumber : Hasil dari SPSS

Dari output tersebut menunjukkan semua riaymp. Sig. (2-tailedpada
tabel statistic tiap variabel lebih besar dEvel of significant(a) 0,05,
kecuali untuk variable X22 dan X30. Sehingga daisimpulkan bahwa ada
perbedaan persepsi berdasarkan jabatan respontgvanabel :

a) X22 yaitu pencemaran lingkungan (air, udara, tanah)

b) X30 yaitu frekuensi/kapasitas Lalu Lintas Harian

4.2.2.3 Uji Validitas Dan Reliabilitas
Dari hasil kuesioner tahap kedua ini dilakukan tasiudata responden

adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.19 Tabulasi Data

>~ AT A T[T T [ 1 T [ S | <

N MIN[ASMOINININTOD OO 1T (N | SN | SN | O | N
X oMttt I | | | | | <
X35224222432433344
X34323234421332334
SN RN IR EI R R R R AR
X ool |N|[H] ™ | N S| N ™|
Xond|F|d|[T|N[N|SF(TF|N[N] N[ o |0 | < [ N | <
Xmolmln|ln|lN |t S |S|N|IS| o [ oo [ < | < | o | ¢
XNl g ||| oo | o[ o | w | ™| <
XNom|lnnln|fv|N [ & | O | < | O | N | <
XA~ g |d|lan|mlo|g|g|a|o] o | o | o | s | < | o
XNO|n|la|la|lalo|glala|lon| s | o0 | | | < | o
XNV Glalalalololdslalol |l |l o | | | o
XNYNomlmlalololslgslolol s ol s lwl sl o
X233332344233bh433
X NN

AOllonldldlollstiollollonl oo Al | st | s+ | on | e
X N -

INEFNEE VS F-VE PV F-VE F-CW W S I} o2——=* oy ad
X N O

e edH-OH~—H- <<+t e5— —ea——— ~+ e
X o
VA \YPJ N \%PJ N N N N T J N N N N N \%YPJ
— 0
X174Qv3244431434 N N )
X16322234421434343
X15422224423434343
< o <|FT{N[N[NN[S[F|N[Of F | O | T | O | T | ™
X adm|T(N|N[N|H[SFT|N|N| < | O | | O || ™
X AdaFT|N[dA|dA|[d S T |HA[N] & | N | S | N[ | O™
Xadd| |||t S [ 00| < | <
X Ao |||t |HA|HA|] < | < | < | < | < | <
Xo |[s[ojm|m|N|g|s|N|| < | < | < | < | < | <
Xoo mdg|lm|lN|[N|F|SIO|N| < | 0 | < | < | < | <
X~ [ttt < | S | S| 0 [ < | ™
X o N[NNI NN | NS ] ™
X gm0 < | 0 | < | N | < | <
X<t [o|ov|m|d|mgs|g(o]jom| o | N | < | A | o | »m
b e B o Bl RSl KA Ko VA KsVA A 2 oV e B o2 IO o2 T D I o VI o' I o5
XN g |N|dA|d| (NN O | N | < | A 0 | N
Xed OMOIN[N|HAIIFT|IS|IN|D| ¢ | | < | N | < | 0
0w c c
O o oldlN[m|g|wvw|[o|~lo|lofd (o |9 |H |Hd [H
ogo|||X|X|X|X|X|X || ol 4| N[ m|X | v
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Tabel 4.15 (Sambungan)
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Res| [ Ll el el e X XX X XXX XXX XXX X XX XXX XXX XXX XX

pon | (2 Slalolalalt|afefa]a|a]a|afafr]z|2]|2]|2|2|2]2|2|2|2|3[3]3|3]|3|3|3|Y
den ol1|2|3|a|s|6|7|8]olo|1|2|3|4a|5]|6|7]|8]|9]|0]|1]2]3]4]|5]6

ot a2 3|2|3|2|2|2]|4|2|3/3/ 3 2 4 42 8 2 BB 4la|a]|3|3|3]3]2]1]3 3444
51 3 3lalalal2|2]al3|3|3l s d 4422 pBRBIsl2l1|1]2]33]2 3 4394
A ol2(3l4|3|3]4a]|2|2l2 2l 441 20p 0k bltl]|e|z|3l2]3]1]1]3 44391
NI ol1(3]3[3|2|4|2]2|2/ 2 41431 288BBRI[3|2]|3]|3]2]3]1]1]3 22143
NI 3|2(4|2]al3|4|2|3|3 3 2432 80bbkibl2]|3]|3|5]|3]4]2 1|2 2312
A E 2|3(3|2[3|3|3|1]|2|3/ 32932 3L ppll3a|s|a|a|3|2]2 12 3493
2 14l3 2|2(3|4l3|2|5|2|23/ 2 143118k Wll2l2|5|5|5|2|2 13 242944
22 2|2 3[2|4(3|3|3(3]2|2|2/ 202332 8ppB[B|3|3a|5]|5]4]22 2 3374
22 l2|2 ol1(3]|3[3|2|4|2|2|2/ 2 2431 210 BREB[BI3|[s5|5|4|2]21 2 2423
?2 1 ol2|ala]|2|2lal2|2l2/3 2 243 8bLeppBl2l2|s5]5]3]2]1]1 2 3444
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Tabel 4.15 (Sambungan)
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Res XX X X X X X X XX X X X X TX X X X T X TX X T X T X T X T X T X T X
poni(;(;(z); >7<§51111111111 2021212121212 12|213]3|3|3|3|3]|3]Y
den ol1l2(3|alslel7lslolol1l2|3]lals|6l7]|8]|olol1l2]|3]4]5]6
5244344 alalslalal2| 3l a4l 3 9 43 4 2 b o[z |3 lal3|3|3|3]|4]2 4 34394
5211222 3lal2l2l3|1]2l2l 20233 2 38 2BBIEBI23333|3]|21 2 2a11
§223232 3l3l3l3l3|2/2l223d 3 32 28 BBRI2I[3|3|3|3]|3]|2]2 3 3334
5223222 olalz|slal2l2l2l 2 2443 2 8 88BEBIRI2I3I3|3|3]3]22 3 3294
5323232 3l3l3l3l3|2l2l2 2 234 22 8BBLRI2[3|3|3|3|3]|2]2 3 3324

Sumber : Hasil Olahan
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Validitas adalah ketepatan suatu instrument dalamgukur sesuatu. Uji
validitas dan reliabilitas ini digunakan untuk metahui konsistensi suatu
jawaban.

Pengujian validitas dan reliabilitas data dilakukdengan alat bantu
software SPSS dengan menggunakan angka r l@mitected Item Total
Correlation yang dibandingkan dengan nilai r dari tabel.

Sedangkan untuk pengujian reliabilitas digunakariode Cronbach’s
Alpha, dimana variabel penelitian dikatakan varidii nilai alpha lebih besar
dari r kritis product momen. Berikut adalah has#éngolahan data dengan
menggunakan software SPSS :

Tabel 4. 20 Uji Reliabilitas

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100,0
Excluded 0 ,0
Total 30 100,0

Sumber : Hasil dari SPSS

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa teliédlitil 30 responden
dan 100% sudah valid untuk diolah melalui uji indgk ada yang dikeluarkan
dari analisis penelitian).

Setelah dinyatakan valid untuk diolah, maka setagp dilakukan uji
reliabilitas dari kuesioner, dengan syarat sebbgakut :

a. Jika nilai r Alpha positif dan > r tabel maka réle
b. Jika nilai r Alpha negatif dan < r tabel maka tidakabel

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011  Universitas Indonesia



Tabel 4.21 Uji Reliabilitas

Reliability

Statistics

Cronbach's N

Alpha

ltems

of

,941 36

Sumber : Hasil dari SPSS
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R Alpha (Alpha Cronbach) yang dihasilkan bernigd41. Karena nilai

R Alpha lebih besar r tabel yaitu 0,374 maka kuesigyang diuji dinilai reliabel.

Langkah selanjutnya yaitu uji validitas untuk vabilvariabel yang dapat

dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4. 22 Uji Validitas

Item-Total Statistics

_Scale Mear Sca_le _ Corrected /(ilrsrr::ac?f's

if ltem | Variance if Item-Tot_aI ltem

Deleted Item Deleted| Correlation

Deleted

X1 |98,7 299,39 0,627 0,939
X2 198,93 303,03 0,501 0,94
X3 198,93 300,892 0,67 0,938
X4 |198,8 303,89 0,522 0,94
X5 |98,57 301,771 0,674 0,938
X6 |99,03 297,964 0,741 0,938
X7 198,13 308,671 0,548 0,94
X8 |98,27 303,789 0,56 0,939
X9 198,3 303,528 0,691 0,939
X10 [ 98,5 296,328 0,695 0,938
X111 97,67 314,299 0,264 0,942
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Tabel 4.18 (Sambungan)

Item-Total Statistics

_Scale Mear Sca_le _ Corrected g{gﬁ:acms

if Item | Variance if Item-To'gaI ltem

Deleted Item Deleted| Correlation

Deleted

X12 | 99,2 290,993 0,833 0,937
X13 (98,87 294,189 0,865 0,937
X14 | 98,67 296,644 0,864 0,937
X15 (98,73 297,995 0,794 0,937
X16 | 98,97 294,93 0,802 0,937
X17 (98,3 302,907 0,671 0,939
X18 (98,13 310,464 0,515 0,94
X19 (99,1 298,783 0,636 0,939
X20 (99,1 324,921 -0,156 0,944
X21199,13 307,775 0,405 0,941
X22 (98,3 308,769 0,564 0,94
X23 (98,17 307,454 0,565 0,939
X24 198,9 312,438 0,336 0,941
X25 (98,73 305,03 0,544 0,94
X26 | 98,57 306,875 0,521 0,94
X27 | 98,17 318,764 0,044 0,945
X28 | 98 315,793 0,118 0,944
X29198,3 310,355 0,348 0,941
X30 | 98,57 309,771 0,367 0,941
X31 (99,07 295,444 0,794 0,937
X32 (99,27 291,03 0,674 0,938
X33|98,7 306,976 0,544 0,94
X341 98,7 310,217 0,417 0,941
X35 (98,77 297,564 0,649 0,939
X36 [ 97,93 313,237 0,328 0,941

Sumber : Hasil dari SPSS

Tabel di atas merupakan output dari analisa vakditengan keterangan
sebagai berikut :
Corrected Item-Total Correlation, merupakan koletagtara skor item dengan

skor total item yang dapat digunakan untuk menggliditas instrumen.
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Selanjutnya untuk mengetahui validitas variabelsdbut dilakukan dengan

membandingkan Corrected Item-Total Correlation déangtabel.

a.

R tabel pada 0,05 dengan derajat bebas df = jumlah responden —

Karena jumlah responden pada penelitian ini adséddanyak 30 responden
maka df = 30 — 2 = 28.

Kemudian nilai r dilihat pada tabel dengan n = 28wy

Tabel 4. 23 Nilai R Product Moment

~ _ Nilai r N _ Nilai r :
5% 1% 5% 1%

3 0.997 0.999 27 0.381 0.487
4 0.950 0.990 28 0.374 0478
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470
6 0.811 0917 30 0361 0463
7 0.754 0874 31 0355 0456
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449
9 0.666 0.798 33 0344 0.442
10 0.632 0.763 34 0.339 0436
11 0.602 0.733 35 0.334 0.430
12 0.576 0.708 36 0.329 0424
13 0.353 0.684 37 0.325 0418
14 0.532 0.661 38 0.320 0413
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408
16 0.497 0.623 40 0312 0.403
17 0.482 0.606 41 0308 0398
18 0.468 0.590 42 0.304 0393
19 0.456 0375 43 0.301 0.389
20 0.444 0561 44 0.297 0384
21 0433 0.549 45 0294 0.380
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376
23 0.413 0.526 47 0.288 0372
24 0.404 0.513 48 0.284 0368
25 0.396 0.503 49 0.281 0364
26 0.388 0.496 50 0.279 0.361

Sumber: Hasil Olahan

R (0,05;28) pada uji satu arah = 0,374.
Kemudian syarat untuk menilai validitas dari suatariabel adalah sebagai
berikut:

Jika Corrected Item-Total Correlation > r tabel kan&ariabel tersebut valid
Jika Corrected Item-Total Correlation < r tabel kaaariabel tersebut tidak

valid
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Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan &#haeya maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat 8 variabel yang tiddidwaaitu :
* X11 = Keragaman latar belakang etnis dan ras
» X20 = Kondisi cuaca
» X24 = Kondisi eksisting utilitas
e X27 = Material yang baru
* X28 = Metode konstruksi yang baru
* X29 = Kompleksitas dari teknologi
* X30 = Frekuensi/kapasitas lalu lintas harian
* X36 = Jangka waktu konsesi pengelolaan dan kegaariljalan tol
Variabel tersebut dinyatakan tidak valid karenainCorrected Item-
Total Correlation < r tabel sehingga variabel teuseharus dihilangkan dalam
pengolahan data selanjutnya.
Kemudian uji validitas dilakukan kembali untuk mestikan bahwa keseluruhan

variabel yang ada sudah valid.

Tabel 4. 24 Uji Validitas

Item-Total Statistics
I\S/Iceﬂﬁ if chle . Corrected Cronbach'g
ltem Variance if Item-Tot_aI Alpha if
Deleted Item Deleted | Correlation Item Deleted

X1 |73,87 255,43 0,687 0,955

X2 | 74,1 257,472 0,6 0,956

X3 | 74,1 256,714 0,741 0,954

X4 | 73,97 259,413 0,59 0,956

X5 | 73,73 257,72 0,742 0,955

X6 |74,2 254,648 0,787 0,954

X7 73,3 265,941 0,543 0,956

X8 |73,43 259,84 0,614 0,956

X9 | 73,47 261,844 0,657 0,955

X10| 73,67 254,161 0,702 0,955
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Tabel 4.20 (Sambungan)

Item-Total Statistics

I\S/Iceﬂi if Sca_le _ Corrected Cronbach's_

ltem Variance  if Item-Tot_aI Alpha if

Deleted Item Deleted | Correlation Item Deleted
X12 | 74,37 248,516 0,863 0,953
X13| 74,03 252,033 0,879 0,953
X14 | 73,83 254,764 0,861 0,954
X15 (73,9 256,507 0,772 0,954
X16 | 74,13 252,602 0,82 0,954
X17 | 73,47 260,947 0,652 0,955
X181 73,3 269,045 0,435 0,957
X19 | 74,27 255,651 0,669 0,955
X21|74,3 264,7 0,415 0,957
X22 | 73,47 266,878 0,517 0,956
X23 (73,33 265,885 0,512 0,956
X25 (73,9 263,61 0,5 0,957
X26 | 73,73 266,271 0,435 0,957
X31 | 74,23 252,392 0,836 0,954
X32| 74,43 246,668 0,748 0,955
X33 | 73,87 263,844 0,562 0,956
X34 | 73,87 267,292 0,416 0,957
X35 (73,93 256,202 0,627 0,956

Sumber : Hasil dari SPSS
4.2.3 Tahap 3

Pengumpulan data tahap 3 adalah validasi hasildeefaorang pakar
mengenai persetujuan mereka terhadap hasil pamelRertanyaan yang diajukan
kepada pakar berupa bagaimana pendapat mereka maermEnamaan untuk

pengelompokan dari variabel yang telah dianalibelsennya.

4.2.3.1 Pakar

Pakar yang menjadi sasaran dalam pengumpulan datg t3 adalah
pakar yang kualifikasinya sama dengan pengumpdéanmhda tahap 1.

Pakar tersebut antara lain adalah sebagai berikut :
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Tabel 4. 25 Profil Pakar

Pakar Pendidikan Jabatan Pengalaman
1 S2 Akademisi 30 tahun

2 S1 Staff Ahli 35 tahun

3 S2 Direktur 18 tahun

Sumber = Hasil Olahan

4.2.3.2 Instrumen
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Instrumen yang digunakan adalah dengan melaksanakavancara

dengan pengisian kuesioner kepada para pakar ghatggesuai di bidangnya.

Tujuannya adalah untuk mendapatkan persepsi dexigekar mengenai

penamaan untuk faktor dari pengelompokan dari atibasil dari analisa faktor

yang telah dilakukan sebelumnya.

Contoh kuesioner tersebut antara lain :

Tabel 4. 26 Contoh Kuesioner Tahap 3

Komponen| Variabel | Keterangan N|Ia|_ Penamaan
Loading
X4 Perubahan kebijakan pemerintah 0,775
X5 Intervensi pemerintah melalui peraturan 0,818
X6 Keterlambatan dalam izin persetujuan 0,666
1
X7 Standar kontrak nasional 0,616
X32 Pembebasan lahan 0,798
X35 ?glr)lzman dari BPJT (Badan Penyelenggara Ja&lg%
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Tabel 4. 27 (Sambungan)

Komponen Variabel Keterangan Nilai : Penamaan
Loading
X1 Ketidakstabilan politik 0,682
X2 Kerusuhan 0,846
X3 Demo tenaga kerja 0,751
X8 Perubahan pemerintahan 0,852

Sumber : Hasil Olahan

4.3  Analisa Data

Analisa data dalam penelitian ini terdiri dari asaldeskriptif, analisa
korelasi, dan analisa factor.
4.3.1 Analisa Deskriptif

Analisa deskriptif bertujuan untuk mendapatkan meaadian, modus
dari penilaian yang telah diberikan para respondalam mengisi kuesioner.
Analisa ini memungkinkan peneliti dapat mengetabecara cepat mengenai
gambaran dari data yang didapat.

Berikut ini adalah hasil analisa deskriptif dariiahel y :

Tabel 4. 28 Analisa Deskriptif Untuk Variabel Y

Y
N Valid 30
Missing| O
Mean 2,93
Median 4,00
Mode 4

Sumber : Hasil dari SPSS

Hasil di atas menunjukkan bahwa untuk kinerja wattperoleh nilai
modus sebesar 4, artinya sebagian besar kinerjauypakia proyek yang disurvey
adalah baik atau kinerja waktu 100 %.

Sedangkan analisa deskriptif dari variabel x ada&diagai berikut :

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011  Universitas Indonesia




Tabel 4. 29 Analisa Deskriptif Untuk Variabel X
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Statistics
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7
N Valid 30 30 30 30 30 30 30
Missing| O 0 0 0 0 0 0
Mean 2,73 2,5 2,5 2,63 2,87 2,4 3,3
Median 2,5 3 2 3 3 2 3
Mode 2 3 2 3 2 2 3
X8 X9 X10 X12 X13 X14 X15
N Valid 30 30 30 30 30 30 30
Missing| O 0 0 0 0 0 0
Mean 3,17 3,13 2,93 2,23 2,57 2,77 2,7
Median 3 3 3 2 2 3 3
Mode 4 3 4 2 2 2 2
X16 X17 X18 X19 X21 X22 X23
N Valid 30 30 30 30 30 30 30
Missing| O 0 0 0 0 0 0
Mean 2,47 3,13 3,3 2,33 2,3 3,13 3,27
Median 2 3 3 2 2 3 3
Mode 2 3 3 2 2 3 3
X25 X26 X31 X32 X33 X34 X35
N Valid 30 30 30 30 30 30 30
Missing| 0 0 0 0 0 0 0
Mean 2,7 2,87 2,37 2,17 2,73 2,73 2,67
Median 3 3 2 2 3 3 3
Mode 2 3 2 1 3 2 2

Sumber: Hasil dari SPSS

Hasil pengolahan data di atas dapat diringkas deael berikut:
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Tabel 4.30 Analisa Deskriptif

Mean | Median | Modus | Keterangan
Variabel
X1 | Ketidakstabilan politik 273| 25 5 I\/_Iay_o.rltas respondgn _berpendapat variabel ini  beygrem
signifikan terhadap kinerja waktu
%2 | Kerusuhan 25 3 3 Mayoritas _responden berpendapat variabel ini begem sedikit
terhadap kinerja waktu
X3 | Demo tenaga kerja 25 5 5 I\/.Iay.o.rltas responden .berpendapat variabel ini  begrerm
signifikan terhadap kinerja waktu
Perubahan kebijakam2 Mayoritas responden berpendapat variabel ini bggem sedikit
X4 : 63 | 3 3 .
pemerintah terhadap kinerja waktu
Intervensi pemerintah meIaIJ'b Mayoritas responden berpendapat variabel ini b
X5 87 |3 2 7 A
peraturan signifikan terhadap kinerja waktu
Keterlambatan dalam izip Mayoritas responden berpendapat variabel ini by
X6 : 2,4 2 2 y 4N
persetujuan signifikan terhadap kinerja waktu
%7 | Standar kontrak nasional 33 3 3 Mayoritas _responden berpendapat variabel ini beguem sedikif
terhadap kinerja waktu
X8 | Perubahan pemerintahan 317 3 4 Mayoritas _responden berpendapat variabel ini tidakpengaruh
terhadap kinerja waktu
Tingkat  persaingan yarjg, Mayoritas responden berpendapat variabel ini bgguem sedikit
X9 13 | 3 3 ok
kurang sehat terhadap kinerja waktu
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Tabel 4.31 (Sambungan)

Mean | Median [ Modus | Keterangan
Variabel
Praktek KKN dan monopoli dalan2 Mayoritas responden berpendapat variabel ini tidak
X10 o ,93 3 4 ot
bisnis berpengaruh terhadap kinerja waktu

x12 | Krisis ekonomi 293 5 2 I\/_Iay_o_rltas responden_ ber_pendapat variabel ini beygoein
signifikan terhadap kinerja waktu

X13 | Kurs mata uang yang berfluktuasi 2,57 2 2 I\{Iayp_ntas responden_ ber_pendapat variabel ini begresn
signifikan terhadap kinerja waktu

X14 | Tingkat suku bunga 277 3 2 I\/_Iay_o_rltas responden_ berpendapat variabel ini beygrer
signifikan ternadap kinerja waktu

X15 | Tingkat inflasi 27 3 > May_o_ntas responden_ berpendapat variabel ini beygreim
signifikan terhadap kinerja waktu

X16 | Kenaikan harga material dan peralatan 2,47 2 2 May_o_ntas responden_ berpendapat variabel ini beygresh
signifikan terhadap kinerja waktu

X17 | Persaingan pasar 313 3 3 Mayo.rltas respon(_jen _berpendapat variabel ini bgyguer
sedikit terhadap kinerja waktu

x18 | Siklus perkembangan ekonomi 3.3 3 3 Mayo_rltas responqlen _berpendapat variabel ini beygoetn
sedikit terhadap kinerja waktu

X19 | Kelangkaan material 233 5 5 May_o_ntas responden_ ber_pendapat variabel ini beyguern
signifikan terhadap kinerja waktu
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Tabel 4.32 (Sambungan)
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Mean | Median | Modus | Keterangan
Variabel
Mayoritas responden berpendapat variabel ini beguer
X21 | Bencana alam 2.3 2 2 signifikan terhadap kinerja waktu
X292 Pencemaran Iingkungens 13 | 3 3 Mayoritas responden berpendapat variabel ini by
(air,udara,tanah) ' sedikit terhadap kinerja waktu
. Mayoritas responden berpendapat variabel ini by
X23 | Daerah konservasi 52T (RS 3 sedikit terhadap kinerja waktu
- . Mayoritas responden berpendapat variabel ini beygoern
X25 | Kondisi geologis tanah < 3 2 signifikan terhadap kinerja waktu
X26 | Kondisi eksisting traffi 287 | 3 A @R D, bermendapat variabel i berei
X31 Kegagalan dukungan dana daa,37 5 2 Mayoritas responden berpendapat variabel ini by

pihak ke dua (bank)

signifikan terhadap kinerja waktu
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Tabel 4.33 (Sambungan)

Mean | Median | Modus | Keterangan
Variabel
%32 | Pembebasan lahan 217 5 1 Mayoritas reqund(_en berpendapat variabel ini beyguern
fatal terhadap kinerja waktu
. Mayoritas responden berpendapat variabel ini beygrerm
X33 | Gangguan dari kepercayaan setempat 2,73 3 3 sedikit terhadap kinerja waktu
X34 | Perubahan desain dari konsultan 243 3 2 I\/_Iayp it responder) be_rpendapat variabel ini beyger
signifikan terhadap kinerja waktu
Perizinan dari BPJT (Baderé Mayoritas responden berpendapat variabel ini beygurerm
X35 67 | 3 2 an )
Penyelenggara Jalan Tol) signifikan terhadap kinerja waktu

Sumber : Hasil Olahan
Dari hasil pengolahan di atas, dapat dilihat babelzagian besar variabel x memiliki mean dengam aigara 2 sampai 3 yang

artinya indeks level pengaruh variabel adalah lzepatla level signifikan dan sedikit. Terkecualiuknvariabel x8 dan x10, mayoritas

menganggap bahwa variabel ini tidak berpengardtatap kinerja waktu.
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4.3.2 Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk dapat mengetapeisebaran dari data
yang telah diisi oleh responden. Uji normalitastijean untuk mengetahui

distribusi data dalam suatu variabel penelitian gyaakan digunakan pada

penelitian tersebut.
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Pedoman pengambilan keputusan pada uji normahtasdalah sebagai

berikut :

a. Nilai signifikansi dari hasil Uji Kolmogorov-SmirnoSig > 0,05 maka data

terdistribusi normal

b. Nilai signifikansi dari hasil Uji Kolmogorov-SmirnoSig < 0,05 maka data

terdistribusi tidak normal

Berikut ini adalah uji normalitas yang dihasilkaelosoftware SPSS:

Tabel 4. 34 Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirno%
Statistic| df Sig.

X1 0,273 30 0

X2 0,223 30 0,001

X3 0,253 30 0

X4 0,254 30 0

X5 0,255 30 0

X6 0,339 30 0

X7 0,277 30 0

X8 0,263 30 0

X9 0,239 30 0

X10 0,22 30 0,001

X12 0,322 30 0

X13 0,303 30 0

X14 0,293 30 0

X15 0,265 30 0

X16 0,257 30 0
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Tabel 4. 35 (Sambungan)

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirno%
Statistic| df Sig.
X17 0,265 | 30 0
X18 0,326 | 30 0
X19 0,265 | 30 0
X21 0,228 30 0
X22 0,317 30 0
X23 0,317 | 30 0
X25 0,265 | 30 0
X26 0,268 | 30 0
X31 0,32 30 0
X32 0,256 | 30 0
X33 0,274 | 30 0
X34 0,273 | 30 0
X35 0,208 | 30 0,002

Sumber : Hasil dari SPSS

Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS, serausigilifikansi dari
hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Sig mempunyai nilai 8awah 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penyebaran data dari pimeini terdistribusi tidak

normal. Sehingga analisa statistik yang dipakaleddstatistik non parametris.

4.3.3 Analisa Korelasi Non Parametris

Analisa yang akan dilakukan adalah menguji antatarsh variabel X
dengan variabel Y dengan menggunakan uji hubungasldsi dengan bantuan
SPSS versi 17 memakai metode korelagearman RankKorelasi ini dipakai
karena data dari penelitian ini tidak terdistribmsirmal. Adapun standar kuat

lemahnya hubungan korelasi yang digunakan sebafjaiensi adalah sebagai

berikut :

0-0,25 : korelasi sangat lemah
0,25-0,50 : korelasi cukup

0,50 -0,75 : korelasi kuat

0,75-1 : korelasi sangat kuat

Sumber : Jonathan SarwonAnalisis Data Penelitian menggunakan SP$®&gyakarta: C.V

Andi, 2006) hal.112
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Berikut ini adalah hasil pengolahan dari uji kotél&pearman.
Tabel 4. 36 Uji Korelasbpearman

Variabel | Correlation Coefficient Sig. (2-tailed)
X1 .280 134
X2 .099 .604
X3 -.095 .618
X4 .079 677
X5 104 .585
X6 .269 151
X7 .015 937
X8 .166 .380
X9 -.032 .865
X10 .082 .669
X12 172 .363
X13 .003 .988
X14 .063 .740
X15 074 .697
X16 -.003 .986
X17 -.146 440
X18 -.178 .346
X19 -.082 .666
X21 .281 133
X22 -.076 .691
X23 .019 921
X25 275 141
X26 -.069 .718
X31 .082 .668
X32 -.045 .813
X33 -.099 .604
X34 273 257
X35 -.057 .766

Sumber : Hasil dari SPSS

Hasil analisa di atas menunjukkan besar hubungamldsd antara
variabel x dengan variabel y. Dari hasil analisatdis dapat disimpulkan bahwa
variabel x yang mempunyai hubungan korelasi yatiggpéinggi dengan variabel
y adalah :
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Tabel 4. 37 Hasil Kesimpulan Uji Korel&Spearman

Variabel | Keterangan Nilai | Hubungan Korelas
X21 Bencana alam .281 | Cukup

X1 Ketidakstabilan politik .280 | Cukup

X25 Kondisi geologis tanah 275 Cukup

X34 Perubahan desain dari konsultan 273 Cukup

X6 Keterlambatan dalam izin persetujuan .269 Cukup

Sumber : Hasil Olahan

4.3.4 Analisa Faktor

Analisa faktor adalah teknik untuk mengidentifikaariabel atau faktor
yang memiliki pola hubungan tertentu dalam sebuelbrkpok variabel. Secara
umum, analisis faktor digunakan untuk mengiderdasikvariabel yang memiliki
karakter yang sama. Dengan demikian, beberapa dapat dibuang atau
disertakan berdasarkan tingkat korelasi. Analideofayang dilakukan dapat
dilakukan dengan melakukan rotasi. Rotasi adalamikaintuk menyederhanakan
data atau mereduksi beberapa variabel menjadi Isbitiikit, yaitu dengan
menggabungkan beberapa katagori yang memiliki katagang sama. Jadi
perbedaan dengan analisa faktor biasa adalah deigknkan rotasinya terhadap
variabel — variabel tersebut.

Pada penelitian ini analisa faktor dilakukan meladua cara, yang
pertama adalah analisa faktor yang dilakukan patdiaruh variabel dan yang
kedua adalah analisa faktor yang dilakukan pagmakizegori dari variabel. Pada
cara kedua analisa untuk kategori Teknologi tididédkdkan karena variabel yang
ada hanya tersisa satu buah setelah dilakukamligiitas.

1. Analisa faktor pada seluruh variabel
Uji yang pertama dilakukan yaitdMO dan Bartlett testyang digunakan
untuk menguji apakah sampel valid atau tidak. StakdVO yaitu >= 0,70
adalah baik, >= 0,60 adalah sedang, >= 0,50 adaledng, < 0,50 adalah
tidak dapat diterima. (Hair et all, 1998)
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Berikut ini adalah hasil uK*MO dan Bartlett testintuk seluruh variabel:

Tabel 4. 38 KMO and Bartlett's Test
KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin

Measure 0
Sampling
Adequacy.
Bartlett's | Approx. | 881,977
Test  of| Chi-
Sphericity| Square
df 378
Sig. ,000

Sumber : Hasil dari SPSS

Pada hasil analisa di atas, nilai KMO adalah 0¥ai&g artinya tidak dapat

diterima. Oleh karena itu analisa faktor berdasarkeluruh variabel tidak

dapat dilanjutkan karena tidak sesuai standar KMO.

2. Analisa faktor pada tiap kategori dari variabel

a. Politik dan Regulasi
Uji yang pertama dilakukan yaitiMO dan Bartlett tesyang digunakan
untuk menguji apakah sampel valid atau tidak. StakdMO yaitu >=
0,70 adalah baik, >= 0,60 adalah sedang, >= (jatzh kurang, <0,50
adalah tidak dapat diterima. Berikut ini adalahilhgs KMO dan Bartlett

testuntuk kategori politik dan regulasi :
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Tabel 4. 39 KMO and Bartlett's Test

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin| ,808
Measure of
Sampling
Adequacy.
Bartlett's | Approx. | 173,288
Test  of| Chi-
Sphericity| Square

df 45

Sig. ,000

Sumber = Hasil dari SPSS

Hasil analisa di atas menunjukkan bahwa nilai KMfalah 0,808 yang
artinya sampel dianggap cukup. Analisa berikutnyatuy mereduksi
faktor yang mempunyai nilakEigen < 1. Tabel berikut adalah hasil
pengolahan dari SPSS yang menunjukkan ridgen dari masing -

masing faktor.
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Tabel 4. 40 Nilai Eigen

Initial Eigenvalues
% of | Cumulative

Component | Total Variance %

1 5,649 56,492 56,492
2 1,017 10,171 66,664
3 ,903 9,028 75,691
4 ,627 6,275 81,966
5 572 5,723 87,689
6 ,389 3,886 91,575
7 ,330 3,304 94,879
8 ,266 2,665 97,544
9 ,144 1,440 98,985
10 , 102 1,015 100,000

Sumber = Hasil dari SPSS

Scree Plot

Eigenvalue
i

T T T T T T T T T T
1 2 3 4 ] 3 7 g ] 10

Component Number

Gambar 4. 4 Grafik Nilai Eigen
Sumber: Hasil Olahan
Tabel 4.32 dan gambar 4.4 menunjukkan ritigien dari masing-masing
komponen atau faktor. Setelah mereduksi kompon&g yaempunyai

nilai Eigen < 1, hasil yang didapat yaitu terdagakomponen yang
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mempunyai nilaiEigendi atas 1 sehingga pengelompokan dari kategori
politik dan regulasi menjadi 2 faktor atau kompandmangkah
selanjutnya yaitu dengan mereduksi variabel yangnpumyai nilai
faktor di bawah 0,5.

Berikut ini adalah analisa dari SPSS :

Tabel 4. 41 Nilai Loading Faktor (Rotated)
Rotated Component Matrix?

Component

1 2
X1 461 ,682
X2 ,282 ,846
X3 ,469 151
X4 75 ,218
X5 ,818 ,319
X6 ,666 443
X7 ,616 ,209
X8 174 ,852
X32 ,798 ,286
X35 ,626 ,252

Sumber : Hasil dari SPSS

Hasil analisa di atas menunjukkan nilai dari séluvariabel adalah di

atas 0,5 sehingga tidak ada variabel yang direduksi
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Pembagian komponen berdasarkan hubungan koretasivamiabel yang
dijelaskan oleh tabel berikut :

Tabel 4. 42 Matriks Korelasi
Correlation Matrix
X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X35| X32

Correlati X1 |1,00|,698|,613|,533|,641|,637|,400|,536| ,456| ,400

on 0

X2 |,698|1,00|,735|,534|,459| ,459]| ,341| ,645| ,366| ,474

X3 |,613|,735| 1,00 ,410|,635| ,627 | ,523 | ,664| ,467 | ,619

X4 | ,533|,534| ,410( 1,00 ,659| ,474| ,474| ,333| ,410| ,643

X5 [,641] ,459| ,635|,659| 1,00| ,640| ,530| ,417 | ,477| ,689

X6 | ,637]|,459| ,627 | ,474| ,640| 1,00| ,497|,485| ,525| ,581

X7 |,400| ,341| ,523| ,474| ,530]| ,497| 1,00 ,273|,154| ,399

X8 | ,536| ,645| ,664 | ,333| ,417|,485|,273|1,00| ,332| ,474

X3 | .,456| ,366 | ,467 | ,410| ,477|,525|,154|,332| 1,00| ,629

5 0

X3 |,400]| ,474| ,619| ,643|,689|,581|,399|,474| ,629| 1,00
2 0

Sumber : Hasil dari SPSS

Sehingga kesimpulan dari analisa faktor dari kaiquulitik dan regulasi

adalah sebagai berikut :
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Tabel 4. 43 Pengelompokan Variabel
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Kompo | Varia Nilai Penam
nen bel Keterangan Loading |aan
X4 Perubahan kebijakan pemerintah 0,775
X5 Intervensi pemerintah melalui peratur 0,818
X6 Keterlambatan dalam izin persetujuar 0,666
1 X7 Standar kontrak nasional 0,616

X32 | Pembebasan lahan 0,798

X35 | Perizinan dari BPJT (Badg 0,626
Penyelenggara Jalan Tol)

X1 Ketidakstabilan politik 0,682

X2 Kerusuhan 0,846

’ X3 Demo tenaga kerja 0,751

X8 Perubahan pemerintahan 0,852

Sumber :Hasil Olahan

b.

Sosial

Uji yang pertama dilakukan yaitiMO dan Bartlett tesyang digunakan

untuk menguji apakah sampel valid atau tidak. StakMO yaitu >=
0,70 adalah baik, >= 0,60 adalah sedang, >= (jatah kurang, <0,50
adalah tidak dapat diterima. Berikut ini adalahilhgs KMO dan Bartlett
testuntuk kategori sosial :

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011
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Tabel 4. 44 KMO and Bartlett's Test

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin| ,500
Measure of
Sampling
Adequacy.
Bartlett's | Approx. | 28,512
Test  of| Chi-
Sphericity| Square

df 1

Sig. ,000

Sumber : Hasil SPSS

Hasil analisa di atas menunjukkan bahwa nilai KMdalah 0,5 yang

artinya sampel dianggap kurang. Walaupun kuranglisenfaktor masih

dapat dilakukan karena nilai tersebut tidak di Haw®5. Analisa

berikutnya yaitu mereduksi faktor yang mempunyadainkigen < 1.

Tabel berikut adalah hasil pengolahan dari SPS§ ganunjukkan nilai

Eigendari masing - masing faktor.

Tabel 4. 45 Nilai Eigen

Component Total

Initial Eigenvalues

% of Variance

Cumulative %

1
2

,197

1,803| 90,169

9,831

90,169
100,000

Sumber : Hasil SPSS
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Scree Plot
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Gambar 4. 5 Grafik Nilai Eigen

Sumber: Hasil Olahan

Tabel 4.36 dan gambar 4.5 menunjukkan ritiglendari masing-masing
komponen atau faktor. Setelah mereduksi kompon&g yaempunyai
nilai Eigen < 1, hasil yang didapat yaitu hanyausibmponen yang
mempunyai nilaEigen di atas 1 sehingga pengelompokan dari kategori
sosial hanya menjadi 1 faktor atau komponen. Lamgieanjutnya yaitu
dengan mereduksi variabel yang mempunyai nilaofaétt bawah 0,5.

Berikut ini adalah analisa dari SPSS :
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Sumber : Hasil SPSS

Tabel 4. 46 Nilai Loading Faktor

Component Matrix?

Component
1

X9 ,950

X10 ,950

86

Hasil analisa di atas menunjukkan nilai dari séluvariabel adalah di

atas 0,5 sehingga tidak ada variabel yang direduksi

Sumber : Hasil SPSS

Tabel 4. 47 Matriks Korelasi

Correlation Matrix

X9 X10
Correlation X9 1,000 ,803
X10 ,803 1,000

Sehingga kesimpulan dari analisa faktor dari kaiegosial adalah

sebagai berikut:

Tabel 4. 48 Pengelompokan Variabel

Il

Nilai
Komponen| Variabel Keterangan . Penamaar
Loading
X9 Tingkat persaingan yang kurang sehat 0,950
1 X10 Praktek KKN dan monopoli dalap®,950 Sosial

bisnis

Sumber : Hasil SPSS

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011
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Ekonomi

Uji yang pertama dilakukan yaitdMO dan Bartlett tesyang digunakan
untuk menguji apakah sampel valid atau tidak. StatMO yaitu >=

0,70 adalah baik, >= 0,60 adalah sedang, >= (jatah kurang, <0,50
adalah tidak dapat diterima. Berikut ini adalahilhgs KMO dan Bartlett

testuntuk kategori ekonomi :

Tabel 4. 49 KMO and Bartlett's Test
KMO and Bartlett's Test

Kaiser-Meyer-Olkin| ,776
Measure of
Sampling

Adequacy.

Bartlett's | Approx. | 257,999
Test of| Chi-

Sphericity| Square

df 36

Sig. ,000

Sumber : Hasil dari SPSS

Hasil analisa di atas menunjukkan bahwa nilai KMfalah 0,776 yang
artinya sampel dianggap cukup. Analisa berikutnygdtuy mereduksi
faktor yang mempunyai nilakEigen < 1. Tabel berikut adalah hasil
pengolahan dari SPSS yang menunjukkan rigen dari masing -

masing faktor.
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Tabel 4. 50 Nilai Eigen

Initial Eigenvalues
Cumulative

Component Total % of Variance| %

1 6,020 | 66,894 66,894
2 ,955 10,606 77,499
3 ATT 8,630 86,130
4 ,950 6,117 92,246
5 ,287 3,193 95,439
6 ,192 2,133 97,572
7 ,115 1,280 98,853
8 ,072 797 99,650
9 ,031 ,350 100,000

Sumber : Hasil SPSS

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011  Universitas Indonesia



89

Scree Plot
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Gambar 4. 6 Grafik Nilai Eigen

Sumber: Hasil Olahan

Tabel 4.40 dan gambar 4.6 menunjukkan ritiglendari masing-masing
komponen atau faktor. Setelah mereduksi kompon&g yaempunyai
nilai Eigen < 1, hasil yang didapat yaitu hanyausibmponen yang
mempunyai nilaiEigen di atas 1 sehingga pengelompokan dari kategori
ekonomi hanya menjadi 1 faktor atau komponen. Lahgg&elanjutnya
yaitu dengan mereduksi variabel yang mempunyai faktor di bawah
0,5.
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Berikut ini adalah analisa dari SPSS :

Tabel 4. 51 Nilai Loading Faktor

Component Matrix?
Component
1

X31 ,816

X12 ,868

X13 912

X14 ,922

X15 ,900

X16 ,889

X17 ,659

X18 ,529

X19 778

Sumber : Hasil SPSS

Hasil analisa di atas menunjukkan nilai dari séduvariabel adalah di

atas 0,5 sehingga tidak ada variabel yang direduksi
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Correlation Matrix

Tabel 4. 52 Matriks Korelasi
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X1 (X2 | X3 | X4 | X5 | X6 | X7 | X8 | X35| X32
Correlati X1 | 1,00|,698|,613|,533| ,641|,637|,400|,536|,456| ,400
on 0

X2 1,698|1,00|,735|,534|,459| ,459| ,341| ,645| ,366| ,474

0
X3 ],613|,735]1,00( ,410| ,635| ,627 | ,523| ,664 | ,467| ,619
0
X4 |,533]|,534|,410| 1,00 ,659| ,474 | ,474| ,333| ,410| ,643
0
X5 |,641| ,459| ,635|,659| 1,00| ,640| ,530| ,417| ,477| ,689
0
X6 | ,637| ,459 | ,627|,474|,640| 1,00 | ,497 | ,485| ,525| ,581
0
X7 1,400,341 ,523| ,474| ,530| ,497|1,00|,273|,154| ,399
0
X8 | ,536| ,645| ,664 | ,333| ,417| ,485|,273| 1,00 ,332| ,474
0

X3 |,456| ,366| ,467 | ,410| ,477| ,525]|,154| ,332| 1,00| ,629
5 0

X3 |,400| ,474| ,619|,643|,689|,581|,399| ,474|,629| 1,00
2 0

Sumber : Hasil SPSS

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011
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Sehingga kesimpulan dari analisa faktor dari kaiegkonomi adalah

sebagai berikut :

Tabel 4. 53 Pengelompokan Variabel

Kompo | Varia | Keterangan Nilai Penama
nen bel Loading | an
1 X31 Kegagalan dukungan dana dari pih&816
ke dua (bank)

X12 Krisis ekonomi 0,868

X13 Kurs mata uang yang berfluktuasi 0,912

X14 Tingkat suku bunga 0,922

X15 Tingkat inflasi 0,900

X16 Kenaikan harga material dan peralatan 0,889

X17 Persaingan pasar 0,659

X18 Siklus perkembangan ekonomi 0,529

X19 Kelangkaan material 0,778

Sumber : Hasil Olahan

Lingkungan

Uji yang pertama dilakukan yaitkiMO dan Bartlett tesyang digunakan

untuk menguji apakah sampel valid atau tidak. StakMO yaitu >=
0,70 adalah baik, >= 0,60 adalah sedang, >= (ja(xh kurang, < 0,50
adalah tidak dapat diterima. Berikut ini adalahilhgs KMO danBartlett

testuntuk kategori lingkungan :

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011

Universitas Indonesia



Tabel 4. 54<{MO danBartletttest

KMO and Bartlett's Test
Kaiser-Meyer-Olkin| ,667
Measure of
Sampling
Adequacy.
Bartlett's | Approx. | 53,978
Test  of| Chi-
Sphericity| Square
df 15
Sig. ,000

Sumber : Hasil dari SPSS

93

Hasil analisa di atas menunjukkan bahwa nilai KMfalah 0,667 yang

artinya sampel dianggap cukup. Analisa berikutnygdtuy mereduksi

faktor yang mempunyai nilaEigen < 1. Tabel berikut adalah hasil

pengolahan dari SPSS yang menunjukkan ridmen dari masing -

masing faktor.

Tabel 4. 55 Nilai Eigen

Initial Eigenvalues

% of | Cumulative

Component Total | Variance %

1 2,841 | 47,345 47,345

2 1,029 | 17,150 64,495

3 ,966 16,097 80,592

4 ,614 | 10,234 90,826

5 ,325 | 5,409 96,235

6 226 | 3,765 100,000

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011
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Sumber: Hasil Olahan

Tabel 4.44 dan gambar 4.7 menunjukkan ritiglendari masing-masing
komponen atau faktor. Setelah mereduksi kompon&g yaempunyai
nilai Eigen < 1, hasil yang didapat yaitu terdagaa komponen yang
mempunyai nilaiEigen di atas 1 sehingga pengelompokan dari kategori
lingkungan menjadi dua faktor atau komponen. Lahgkalanjutnya
yaitu dengan mereduksi variabel yang mempunyai faktor di bawah
0,5.

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011  Universitas Indonesia
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Berikut ini adalah analisa dari SPSS :

Tabel 4. 56 Nilai Loading Factor (Rotated)

Rotated Component Matrix®
Component
1 2
X21 ,888 ,033
X22 ,569 | ,586
X23 , 7139 ,456
X25 ,616 ,086
X26 ,240 | ,679
X33 -,027 | ,868

Sumber : Hasil dari SPSS

Hasil analisa di atas menunjukkan nilai dari seéluvariabel adalah di
atas 0,5 sehingga tidak ada variabel yang direduksi
Pembagian komponen berdasarkan hubungan koretasivamiabel yang

dijelaskan oleh tabel berikut :
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Correlation Matrix

Tabel 4. 57 Matriks Korelasi
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X21 X22 X23 X25 X26 X33
Correlation X21 1,000 927 D77 ,392 ,155 ,122
X22 927 1,000 ,708 ,144 ,320 ,450
X23 D77 ,708 1,000 322 454 ,279
X25 ,392 ,144 ,322 1,000 ,361 ,145
X26 ,155 ,320 ,454 ,361 1,000 ,356
X33 ,122 ,450 279 ,145 ,356 1,00d

Sumber : Hasil dari SPSS

Sehingga kesimpulan dari analisa faktor dari kaidgagkungan adalah

sebagai berikut :

Tabel 4. 58 Pengelompokan Variabel

Komponen Nilai
Variabel | Keterangan Loading Penamaan
X21 Bencana alam 0,888
1 X23 Daerah konservasi 0,739
X25 Kondisi geologis tanah 0,616
X22 Pencemaran lingkungan| 0,586
(air,udara,tanah)
’ X26 Kondisi eksisting traffic 0,679
X33 Gangguan dari kepercayaan setemp 0,868

Sumber : Hasil Olahan

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011
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BAB 5
TEMUAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Pendahuluan
Bab ini akan menjelaskan mengenai temuan dan peasbahmengenai
hasil analisa dari pengolahan data yang telah uklak sebelumnya. Hasil temuan
akan dibahas mengenai proses pengolahan data migkekalangkahnya. Selain
itu hasil temuan akan dibahas dengan mendeskripshasil temuan dan

menghubungkan dengan tujuan dari penelitian ini.

Dalam bab ini temuan terdiri dari validasi varigbeji validitas dan
reliabilitas, analisa deskriptif, analisa korelakn analisa faktor. Setelah itu akan
dilakukan pembahasan untuk masing-masing temuan jdga membahas
mengenai hasil validasi akhir yang dilakukan keppdea pakar mengenai hasil

dari analisa khususnya analisa faktor yang teilakukan sebelumnya.

5.2 Temuan
Hasil temuan dari penelitian ini adalah sebagakber

5.2.1 Validasi Variabel

Pakar yang melakukan validasi pada penelitianerditi dari 3 orang
dengan latar belakang bidang akademisi serta praitofesional dari proyek
jalan tol. Seluruh pakar tersebut dipilih berdaaarkeahlian dan pengalamannya
dalam melaksanakan proyek jalan tol. Pengumpulaa t&hap ini dilakukan
dengan melakukan wawancara dengan para pakar. f2&ex diminta untuk
mengisi kuesioner dan juga memberikan saran damkaasjika ada sehingga

kuesioner tersebut siap untuk disebar.

Seluruh masukan dan saran dari 3 orang pakar di&@sp dan
dikombinasi kemudian hasil perbaikan variabel teuseakan dilanjutkan untuk
pengumpulan data tahap kedua, yaitu menyebarkaadkepesponden pada

proyek-proyek yang bersedia mengisi kuesioner bettse
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Setelah melakukan wawancara kepada 3 orang pakaqritas seluruh

pakar setuju dengan variabel yang ada namun terdapit perubahan kalimat

dan tambahan variabel. Variabel yang awalnya béar@l berubah menjadi 34

dan juga terdapat berbagai perubahan kalimat yemgydap lebih sesuai.

Perubahan kalimat dari variabel dapat dilihat patiel berikut :

Tabel 5. 1 Variabel yang Mengalami Perbaikan

No | (sebelum validasi) (sesudah validasi)

Kegagalan dukungan dana dari pihak
1 Kegagalan finansial dua (bank)

Kondisi eksisting utilitas
2 Kondisi Eksisting Kondisi geologis tanah

Kondisi eksisting traffic

Sumber: Rekomendasi Pakar

ke

Selain perbaikan dari variabel diatas, pakar juganambahkan variabel yang

dianggap penting dalam penelitian ini.

Rekomendasi variabel tambahan dari pakar dapaadiiada tabel berikut :

Tabel 5. 2 Hasil Validasi Pakar (Variabel Tambahan)

No | Variabel

1 | Frekuensi/kapasitas Lalu Lintas Harian

2 | Perizinan dari BPJT (Badan Penyelenggara Jalgn To
3 | Jangka waktu konsesi pengelolaan dan kepemijétan tol

Sumber: Rekomendasi Pakar
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5.2.2 Analisa Deskriptif

Analisa deskriptif bertujuan untuk mendapatkan meaadian, modus
dari penilaian yang telah diberikan para respondalam mengisi kuesioner.
Analisa ini memungkinkan peneliti dapat mengetabecara cepat mengenai

gambaran dari data yang didapat.

Untuk variabel y yaitu kinerja waktu diperoleh milaodus sebesar 4,
artinya sebagian besar kinerja waktu pada proyelk yhsurvey adalah baik atau
kinerja waktu 100 %.

Sedangkan untuk variabel x yaitu pengaruh faktmstezrkal terhadap
kinerja waktu diperoleh hasil bahwa sebagian b&saiabel x memiliki mean
dengan nilai antara 2 sampai 3 yang artinya inteaked pengaruh variabel adalah
berada pada level signifikan dan sedikit.

5.2.3 Analisa Korelasi

Analisa korelasi yang dilakukan adalah menguji @nteluruh variabel
X dengan variabel Y dengan menggunakan uji hubukgaglasi dengan bantuan
SPSS versi 17 memakai metode koreBpgearman RankKorelasi ini dipakai
karena data dari penelitian ini tidak terdistribnsrmal. Hasilnya adalah sebagai
berikut :

Tabel 5. 3 Hasil Analisa Korelasi

Variabel Corre-la-tion Sig. (2-tailed)
Coefficient
X1 .280 134
X2 .099 .604
X3 -.095 .618
X4 .079 677
X5 .104 .585
X6 .269 151
X7 .015 .937
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Tabel 5. 4 (Sambungan)

Variabel ggrer;'gte'z? Sig. (2-tailed)
X8 166 380
X9 2032 865
X10 082 669
X12 172 363
X13 003 088
X14 063 740
X15 074 697
X16 2003 936
X17 ~146 240
X18 “178 346
X19 Z082 666
X21 281 133
X22 2076 691
X23 019 921
X25 275 141
X26 2069 718
X31 082 668
X32 ~045 813
X33 2099 604
X34 273 257
X35 ~057 766

Sumber = Hasil Olahan
5.2.4 Analisa Faktor

Pada penelitian ini analisa faktor dilakukan meladua cara, yang
pertama adalah analisa faktor yang dilakukan padaruh variabel dan yang
kedua adalah analisa faktor yang dilakukan paqekiz@egori dari variabel. Pada
cara kedua analisa untuk kategori Teknologi tidiédkdkan karena variabel yang
ada hanya tersisa satu buah setelah dilakukamligiitas.

1. Analisa faktor pada seluruh variabel
Pada hasil analisa di atas, nilai KMO adalah Oy&fty artinya tidak dapat
diterima. Oleh karena itu analisa faktor berdasadeuruh variabel tidak

dapat dilanjutkan karena tidak sesuai standar KMO.
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2. Analisa faktor pada tiap kategori dari variabel
a. Politik dan Regulasi
Pada kategori politik dan regulasi, analisa fakienghasilkan 2

komponen yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. 5 Hasil Analisa Faktor

Komponen| Variabel | Keterangan

1 X4 Perubahan kebijakan pemerintah
X5 Intervensi pemerintah melalui peraturan
X6 Keterlambatan dalam izin persetujuan
X7 Standar kontrak nasional
X32 Pembebasan lahan

X35 Perizinan dari BPJT (Badan Penyelenggara Jaign

2 X1 Ketidakstabilan politik
X2 Kerusuhan
X3 Demo tenaga kerja
X8 Perubahan pemerintahan

Sumber = Hasil Olahan

b. Sosial
Pada kategori sosial, analisa faktor menghasilkakorhponen yang

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 5. 6 Hasil Analisa Faktor
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at

Komponen| Variabel | Keterangan
X9 Tingkat persaingan yang kurang seh
1 X10 Praktek KKN dan monopoli dala

bisnis

m

Sumber = Hasil Olahan

c. Ekonomi

Pada kategori ekonomi, analisa faktor menghasilk&omponen yang

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. 7 Hasil Analisa Faktor

Komponen| Variabel

Keterangan

X31

Kegagalan dukungan dana dari pihak ke dua (bank

X12

Krisis ekonomi

X13

Kurs mata uang yang berfluktuasi

X14

Tingkat suku bunga

1 X15

Tingkat inflasi

X16

Kenaikan harga material dan peralatan

X17

Persaingan pasar

X18

Siklus perkembangan ekonomi

X19

Kelangkaan material

Sumber = Hasil Olahan

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011
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d. Lingkungan
Pada kategori lingkungan, analisa faktor menghasilk komponen

yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5. 8 Hasil Analisa Faktor

Komponen| Variabel | Keterangan

X21 Bencana alam
1 X23 Daerah konservasi
X25 Kondisi geologis tanah
X22 Pencemaran lingkungan

(air,udara,tanah)

X26 Kondisi eksisting traffic

X33 Gangguan dari kepercayaan setempat

Sumber = Hasil Olahan

5.3 Pembahasan
Pembahasan ini mengenai analisa terhadap hasilatergang telah
dihasilkan pada subbab sebelumnya. Pembahasanildilakdlengan menganalisa
satu per satu dari masing-masing tahap sampairagai hasil temuan tersebut
dapat diperoleh.

5.3.1 Pembahasan Validasi Variabel

Setelah melakukan wawancara kepada 3 orang pakanritas seluruh
pakar setuju dengan variabel yang ada namun terdagit perubahan kalimat
dan tambahan variabel. Variabel yang awalnya bédgr@l berubah menjadi 34
dan juga terdapat berbagai perubahan kalimat yemgydap lebih sesuai.

Dalam tahap ini dilakukan dua buah analisa yaittulpghan kalimat
variabel dan penambahan variabel yang dianggajngent
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Variabel kegagalan finansial dirubah menjadi keggagaukungan dana
dari pihak ke dua (bank). Variabel ini dirubah keredianggap masih terlalu
umum. Selain itu variabel yang mengalami perubakelimat adalah variabel
kondisi eksisting. Variabel ini juga dianggap ofgdikar masih terlalu umum dan
kurang spesifik. Sehingga oleh pakar variabel inilthh dengan membaginya ke
dalam tiga bagian yaitu kondisi eksisting utilitksndisi geologis tanah, dan
kondisi eksisting traffic. Perubahan kalimat daarigbel dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 5. 9 Variabel yang Mengalami Perbaikan

No | (sebelum validasi) (sesudah validasi)

Kegagalan dukungan dana dari pihak|ke

1 Kegagalan finansial dua (bank)

Kondisi eksisting utilitas

2 Kondisi Eksisting Kondisi geologis tanah

Kondisi eksisting traffic

Sumber: Rekomendasi Pakar

Selain perbaikan dari variabel diatas, pakar juganambahkan variabel yang
dianggap penting dalam penelitian ini. Variabelgditambahkan adalah variabel
frekuensi/kapasitas lalu lintas harian, variabetizogan dari BPJT (Badan
Penyelenggara Jalan Tol), dan variabel jangka wakhnsesi pengelolaan dan
kepemilikan jalan tol. Variabel — variabel tersetluiekomendasikan pakar karena
dianggap sangat berhubungan jika melakukan pearelitiengenai jalan tol.
Rekomendasi variabel tambahan dari pakar dapaaditiada tabel berikut :
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Tabel 5. 10 Hasil Validasi Pakar (Variabel Tambghan

No

Variabel

1

Frekuensi/kapasitas Lalu Lintas Harian

2

Perizinan dari BPJT (Badan Penyelenggara Jalgn To

3

Jangka waktu konsesi pengelolaan dan kepemijédtan tol

Sum

ber: Rekomendasi Pakar

5.3.2 Pembahasan Analisa Deskriptif

Analisa deskriptif dilakukan pada variabel x danUntuk variabel y

yaitu kinerja waktu diperoleh nilai modus sebesartinya sebagian besar kinerja

waktu pada proyek yang disurvey adalah baik ataerja waktu 100 %.

Untuk variabel y yaitu kinerja waktu dari proyekataeh sebagai berikut

1=
2=
3=
4 =
5=

Buruk Sekali = Time Performance Index > 116%

Buruk =116% > Time Performance Index > 108%
Agak Buruk = 108% > Time Performance Index08%
Baik = Time Performance Index 100%

Sangat Baik = Time Performance Index < 100%

Menurut pakar, hal ini terjadi karena banyak fake&sternal yang ada

hanya berpengaruh pada saat perencanaan proykgudifeya proyek tidak akan

dimulai jika masalah dari faktor eksternal terselbefum terselesaikan. Sehingga

banyak proyek yang disurvey tidak mengalami méasalari faktor eksternal

tersebut.

Sedangkan untuk variabel x yaitu pengaruh fakt®stezkal terhadap

kinerja waktu diperoleh hasil bahwa sebagian besaiabel x memiliki mean

dengan nilai antara 2 sampai 3 yang artinya intlaked pengaruh variabel adalah

berada pada level signifikan dan sedikit.
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Mengacu pada nilai modus, variabel pembebasan ladganiliki nilai modus = 1

artinya variabel ini dianggap dapat berpengarual fa@da kinerja waktu proyek.
Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh terhddagrja waktu adalah
variabel x8 dan x10 yang memiliki nilai modus =Mariabel tersebut adalah

perubahan pemerintahan dan praktek KKN dan mondaddim bisnis.
5.3.3 Pembahasan Analisa Korelasi

Analisa korelasi dilakukan untuk melihat korelasiaaa seluruh variabel
bebas dengan variabel terikat. Hasil output anakeeelasi non-parametrik
menggunakan SPSS menghasilkan tabel yang beridisieve korelasi antara
variabel X dan Y, koefisien ada yang memiliki tantfadan * pada kolom
correlation coefficient Variabel yang memiliki tanda ** adalah variabeing
signifikan pada level kepercayaan 0.01 dan yangiliketanda * adalah variabel
yang signifikan pada level kepercayaan 0.05. Aaateng akan dilakukan adalah
menguji antara seluruh variabel X dengan variabalevigan menggunakan uji
hubungan korelasi dengan bantuan SPSS versi 17 kaemsetode korelasi
Spearman RankKorelasi ini dipakai karena data dari penelitian tidak
terdistribusi normal. Adapun standar kuat lemahhydbungan korelasi yang
digunakan sebagai referensi adalah sebagai berikut

0-0,25 . korelasi sangat lemah
0,25-0,50 : korelasi cukup
0,50-0,75 : korelasi kuat
0,75-1 . korelasi sangat kuat

Sumber : Jonathan SarwonAnpalisis Data Penelitian menggunakan SP$&gyakarta: C.V
Andi, 2006) hal.112

Dari hasil analisa korelasi, ditemukan bahwa tidala variabel yang
mempunyai nilai signifikan atau memiliki tanda laing. Variabel yang memiliki
nilai korelasi paling tinggi adalah variabel bereatam, ketidakstabilan politik,
kondisi geologis tanah, perubahan desain dari Ktarsudan keterlambatan izin
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persetujuan. Kelima variabel tersebut memiliki ind atas 0,25 yang artinya
memiliki hubungan korelasi yang cukup. Walaupun ittean, variabel — variabel
tersebut tetap tidak boleh diremehkan karena masémpunyai pengaruh

terhadap kinerja waktu.

Tabel 5. 11 Variabel X yang berkorelasi denganaksi Y

Variabel | Keterangan Nilai | Hubungan Korelas
X21 Bencana alam .281 | Cukup

X1 Ketidakstabilan politik .280 | Cukup

X25 Kondisi geologis tanah 275 Cukup

X34 Perubahan desain dari konsultan 273 Cukup

X6 Keterlambatan dalam izin persetujuan .269 Cukup

Sumber: Hasil olahan

5.3.4 Pembahasan Analisa Faktor

Analisa faktor adalah teknik untuk mengidentifikaariabel atau faktor
yang memiliki pola hubungan tertentu dalam sebuglbrkpok variabel. Secara
umum, analisis faktor digunakan untuk mengiderdasikvariabel yang memiliki
karakter yang sama. Dengan demikian, beberapa dapat dibuang atau
disertakan berdasarkan tingkat korelasi.

Pada penelitian ini analisa faktor tidak dilakukaada variabel yang
memiliki tingkat korelasi karena jumlah variabehgaberkorelasi terlalu sedikit.
Sehingga analisa dilakukan pada seluruh variabel.

Ketika analisa dilakukan pada seluruh variabel @mglisa tidak dapat
dilakukan dikarenakan nilai KMO yang tidak validetihgga analisa faktor
dilakukan dengan menganalisa per kategori.

Untuk analisa per kategori, pembahasannya adaksgaeberikut :
1. Politik dan Regulasi

Pada kategori politik dan regulasi, analisa faktenghasilkan 2 komponen.
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Untuk mendapatkan penamaan yang tepat, maka ddakeadidasi terhadap
3 orang pakar mengenai penamaan atas pembagi&toRdarikut.

Umumnya para pakar mempunyai pendapat yang sansapatabagian
untuk kategori politik dan regulasi. Setelah merip#grangkan pendapat
para pakar akhirnya proses penamaan atas anaksa fadalah sebagai

berikut :
Tabel 5. 12 Hasil Analisa Faktor
Komp | Vari Keterangan Penamaan
onen | abel
X4 | Perubahan kebijakan pemerintgh
X5 Intervensi pemerintah melalui
peraturan
X6 Keterlambatan dalam izin
1 persetujuan Regulasi
X7 Standar kontrak nasional
X32 Pembebasan lahan
Perizinan dari BPJT (Badan
X35
Penyelenggara Jalan Tol)
X1 Ketidakstabilan politik
5 X2 Kerusuhan Force Majure yang
X3 Demo tenaga kerja berkaitan dengan politik
X8 Perubahan pemerintahan

Sumber = Hasil Olahan

2. Sosial
Pada kategori sosial, analisa faktor menghasilk&orfiponen. Walaupun
tidak terbagi, validasi tetap dilakukan untuk dapendapatkan nama atas
faktor yang dinilai tepat. Seluruh pakar tidak gefika faktor berikut diberi
nama faktor sosial yang dinilai masih terlalu umungetelah
mempertimbangkan pendapat para pakar akhirnya grpeseamaan atas

analisa faktor adalah sebagai berikut :
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Tabel 5. 13 Hasil Analisa Faktor

Komponen| Variabel | Keterangan Penamaan
X9 Tingkat persaingan yang kurang sehjat
1 Praktek KKN dan monopoli dalamBisnis
X10
bisnis

Sumber = Hasil Olahan

3. Ekonomi
Pada kategori ekonomi, analisa faktor menghasilk&komponen. Setelah
melakukan wawancara dengan para pakar, seluruhr padayetujui jika
faktor berikut diberi nama faktor ekonomi.

Tabel 5. 14 Hasil Analisa Faktor

Komponen| Variabel| Keterangan Penamaan
X31 Kegagalan dukungan dana dari pihak ke dua (bank
X12 Krisis ekonomi
X13 Kurs mata uang yang berfluktuasi

X14 Tingkat suku bunga

1 X15 Tingkat inflasi Ekonomi
X16 Kenaikan harga material dan peralatan
X17 Persaingan pasar
X18 Siklus perkembangan ekonomi
X19 Kelangkaan material

Sumber = Hasil Olahan
4. Lingkungan

Pada kategori lingkungan, analisa faktor menghasilk komponen. Hasil

validasi pakar menghasilkan adanya perbedaan pahdtgs penamaan dari
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faktor berikut. Setelah melakukan diskusi dengarsedo pembimbing
akhirnya proses penamaan dari faktor berikut adsdglerti ini :

Tabel 5. 15 Hasil Analisa Faktor

Komponen| Variabel | Keterangan Penamaan
X21 Bencana alam

1 X23 Daerah konservasi Kondisi
X25 Kondisi geologis tanah Lokasi
X22 Pencemaran lingkungan

(air,udara,tanah)

X26 Kondisi eksisting traffic

X33 Gangguan dari kepercayaan setempatingkungan

Sumber = Hasil Olahan

5.3.5 Pembahasan Validasi Hasil

Hasil wawancara dengan pakar membuktikan bahwaoifaéksternal
yang terdiri dari 7 buah faktor yaitu faktor reggilafaktor force majure yang
berkaitan dengan politik, faktor ekonomi, faktokrielogi, faktor bisnis, faktor
sosial, faktor kondisi lokasi, dan faktor lingkumganemang merupakan masalah
yang mengganggu kinerja dari proses pelaksanagelpjalan tol.

Pengalaman dari para pakar mendukung bahwa kefakibr tersebut
merupakan masalah yang sering mengganggu kineriduwaoyek. Menurut
pakar faktor ekonomi adalah faktor yang paling regrmenjadi permasalahan
dalam proses konstruksi jalan tol. Namun hasil iaaakorelasi menunjukkan
bahwa tidak ada variabel yang mempunyai nilai §iiggmi. Hasil analisa korelasi
menunjukkan bahwa hanya 5 variabel yang mempunyaglési cukup dengan
kinerja waktu.

Menurut pakar hal tersebut disebabkan karena fdéiktor eksternal
merupakan masalah yang dapat ditolerir (bukan rdemgggung jawab pihak
pelaksana) sehingga selalu mendapat penambahan weala oleh karena itu
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ketika dianalisis, faktor-faktor tersebut menjadalan-akan tidak berhubungan.
Masalah toleransi tersebut dapat berupa berbaga@iammabentuk, misalnya

keterlambatan yang disebabkan oleh kesalahan desam konsultan akan

mendapatkan penambahan waktu lewat adendum. Sehimgktu pelaksanaan

menjadi seakan-akan tidak terlambat.

Selain itu ada faktor yang menjadi tidak berkaeldikarenakan
masalah tersebut tidak terjadi pada saat prose&gaeiaan konstruksi. Misalnya
masalah pembebasan lahan. Masalah ini dikenal mleanpmomok dalam proses
pembangunan jalan di Indonesia. Namun pada peneliti masalah pembebasan
lahan tidak mempunyai nilai korelasi yang signifikeMengapa hal itu dapat
terjadi? Hasil wawancara dengan pakar menjelaskbw® masalah pembebasan
lahan merupakan masalah yang sangat kompeks sahdwjgm suatu proyek
konstruksi, sehingga untuk beberapa proyek jaddnnmasalah ini harus sudah
selesai dalam artian lahan telah tersedia ketikggkr konstruksi akan dimulai.
Kontraktor tidak akan bersedia jika masalah pem&mtdahan diserahkan kepada
pihak kontraktor. Hal ini juga berlaku pada variafsekuensi lalu lintas harian
dan masa konsesi kepemilikan jalan tol. Hal-haddlbut mengakibatkan banyak
variabel yang memiliki nilai korelasi tidak sigrkéin karena ditinjau berdasarkan
proses pelaksanaan konstruksi.

5.4  Perbandingan Hasil Penelitian Dengan Hasil Literatu

Penelitian ini mendapatkan dua hasil utama yaitu :

1. Terdapat 7 buah faktor utama penyebab keterlamhatayek jalan tol
yaitu faktor regulasi, faktor force majure yang Kagtan dengan politik,
faktor ekonomi, faktor bisnis, faktor kondisi lokafsktor lingkungan, dan
faktor teknologi.

2. Terdapat lima buah variabel faktor eksternal yangmiliki hubungan
korelasi dengan kinerja waktu. Variabel-variabelngyamempunyai

hubungan korelasi tersebut adalah:
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Tabel 5. 16 Variabel Yang Berkorelasi

Variabel | Keterangan Nilai | Hubungan Korelas
X21 Bencana alam .281 | Cukup

X1 Ketidakstabilan politik .280 | Cukup

X25 Kondisi geologis tanah 275 Cukup

X34 Perubahan desain dari konsultan 273 Cukup

X6 Keterlambatan dalam izin persetujuan .269 Cukup

Sumber = Hasil Olahan

Hasil penelitian tersebut kemudian dibandingkangde literatur dan dilihat
apakah variabel tersebut benar terbukti atau titgsil dari perbandingan dari
hasil penelitian dan literatur adalah sebagai erik

1. Untuk hasil yang pertama yaitu

Tabel 5. 17 Perbandingan dengan literatur

Variabel | Keterangan Literatur
%21 Bencana (Teng 2002) K. Ahsan, I.
alam Gunawan
, . (Akinci and
X1 ﬁ:tr:da;itiibl (Teng 2002) Fischer,
P 1998)
Kondisi Ming Sun dan
X25 geologis | Y. Frimpongetall Wuetal. Xianhai Meng
tanah (2008)
Perubahan : o
X34 desain dari | Kaming (1997) Al-Moumani | S. M. Vidalis,
[7] F.T. Najafi
konsultan
Keterlambat :
M :
an dalam .Ing S.un dan Y. Frimpong | Al-Khal and Al-
X6 . Xianhai Meng
izin et al Ghafly [5]
. (2008)
persetujuan

Sumber = Hasil Olahan
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Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahakdof-faktor yang
dihasilkan dalam penelitian ini benar terdapat malateratur dan adanya
hubungan dengan kinerja waktu pada proyek jalan.

2. Untuk hasil yang kedua yaitu

Tabel 5. 18 Perbandingan dengan literatur

Faktor Keterangan Literatur
1 Regulasi K. Ahsan, . Sweis et al. (2008 Hsieh
Gunawan et al.
Force Majure Ming Sun dan
2 yang berkaitan Wu et al. Xianhai Meng
dengan politik (2008)
3 Ekonomi Al-Moumani 2000
4 Bisnis
Ming Sun dan
5 Teknologi Xianhai Meng
(2008)
Ming Sun dan
6 Kondisi Lokasi Xianhai Meng
(2008)
Ming Sun dan
7 Lingkungan Xianhai Meng
(2008)

Sumber = Hasil Olahan
Berdasarkan dari tabel diatas dapat dilihat bahakdof-faktor yang

dihasilkan dalam penelitian ini benar terdapat mialateratur dan adanya

hubungan dengan kinerja waktu proyek.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Pendahuluan

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hgesiklitian dan juga

memberikan saran atas kekurangan yang tidak dapagklapi dalam penelitian

ini.

6.2 Kesimpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikakktor-faktor

eksternal yang berpengaruh terhadap kinerja walktn ohencari hubungan

korelasi dari faktor tersebut dengan kinerja walgarikut ini merupakan hasil

kesimpulan yang dapat diambil untuk menjawab pggan penelitian yang telah

dibuat sebelumnya :

a. Terdapat 7 buah faktor utama penyebab keterlambatayek jalan tol

yaitu faktor regulasi, faktor force majure yangKagtan dengan politik,

faktor ekonomi, faktor bisnis, faktor kondisi lokafaktor lingkungan, dan

faktor teknologi.

b. Terdapat lima buah variabel faktor eksternal yangmiiki hubungan

korelasi

hubungan korelasi tersebut adalah :

dengan Kkinerja waktu. Variabel-variabelngyamempunyai

Tabel 6. 1 Variabel Yang Berkorelasi

Variabel | Keterangan NilaiHubungan Korelas
X21 Bencana alam .281 | Cukup

X1 Ketidakstabilan politik .280 | Cukup

X25 Kondisi geologis tanah 275 Cukup

X34 Perubahan desain dari konsultan 273  Cukup

X6 Keterlambatan dalam izin persetujugn .269 Cukup

Sumber = Hasil Olahan

Faktor-faktor..., Mariol@#ristian, FTUI, 2011

Universitas Indonesia



115

6.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperofnulis mempunyai
saran untuk menanggapi hasil dari kesimpulan y#oglil, antara lain :
a. Perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam addp variabel dari
faktor eksternal yang berpengaruh terhadap kivesjetu proyek jalan tol.
b. Perlu dilakukan penelitian lanjutan yang membahagrja waktu pada
tahap perencanaan proyek sehingga variabel-variaf@lg tidak
berpengaruh dalam penelitian ini dapat digunakarandapenelitian
berikutnya.
c. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai tiradakoreksi sebagai
tindak lanjut terhadap faktor-faktor eksternal.
d. Perlu dilakukan penelitian mengenai faktor interyahg berpengaruh

terhadap kinerja waktu proyek jalan tol.
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Latar Belakang

Lampiran 1: Lanjutan

Suatu proyek konstruksi tentu tidak lepas dari masdalam proses pelaksanaannya. Masalah tersapat chenyebabkan proyek
tersebut mengalami keterlambatan bahkan pembengkaikga. Kita dapat melihat bahwa sebagian besayegryang ada di Jakarta
pelaksanaannya tidak sesuai dengan waktu yangtukegem Faktor internal dan faktor eksternal addttor-faktor yang menjadi
penyebab masalah yang dapat menghambat kinerjakpkbysusnya kinerja waktu.

Khusus untuk proyek jalan, faktor eksternal merapakuatu masalah yang selalu menghambat dari &imeaktu proyek di
Jakarta. Faktor eksternal merupakan faktor yarakttthpat dikendalikan atau dipengaruhi oleh peasahPenelitian ini bertujuan untuk

mengetahui faktor-faktor eksternal yang berpengatah mengetahui hubungan antara faktor dengan j&ieaktu dalam proyek
konstruksi khususnya proyek jalan.

Tujuan Pelaksanaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahkior-faktor eksternal yang dapat berpengaruhatiap kinerja waktu proyek

jalan, selain itu penelitian ini juga bertujuan wkhimengetahui hubungan antara faktor-faktor ekatemsrsebut terhadap kinerja waktu
proyek jalan.
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Tujuan Pelaksanaan Survey

Lampiran 1: Lanjuta

Tujuan utama dari survey ini adalah untuk mengitikasi faktor-faktor eksternal yang dapat berpengaerhadap kinerja waktu

proyek jalan. Seluruh informasi yang Bapak/Ibu kearidalam penelitian ini akan dijamin kerahasiaanny

Informasi Hasil Penelitian

Setelah seluruh informasi yang masuk dianalismuta dari studi ini akan disampaikan kepada peassalBapak/Ibu. Apabila
Bapak/Ibu memiliki pertanyaan mengenai penelitandapat menghubungi:
1. Peneliti/Mahasiswa Mario Christian, pada HP 08118403634 atau e-mnmairio.marpaung1989@agmail.com
2. Dosen Pembimbing | Prof. Dr. Ir. Yusuf Latief MT pada HP 08158977999 atau e-nhailef73@eng.ui.ac.id
3. Dosen Pembimbing lllr. Asiyanto, MBA, IPM pada HP 08128258257 atau e-naaglsiyanto@yahoo.com

Terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu meluangkdduwantuk mengisi kuisioner penelitian ini. Semudormasi yang Bapak/Ibu

berikan dalam penelitian ini akan dijamin kerahasrgya dan hanya akan dipakai untuk keperluan pieamesiaja.
Hormat Saya,

Mario Christian
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Lampiran 1: Lanjuta

Data Responden dan Petunjuk Singkat

Nama Responden

Nama Perusahaan

Nomor Telepon/Hp

Jabatan

Pengalaman Kerja : (tahun)
Pendidikan Terakhir : S1/S2/S3 (coret yang tidak priu)

Tanda Tangan

N o o bk~ DR

A. Petunjuk Pengisian Kuisioner

1. Jawaban merupakan persepsi Bapak/lbu terhadapbebparmasalahan-permasalahan dari faktor ekstperalsahaan jasa
konstruksi yang berpengaruh terhadap kinerja waidyek.

2. Bapak/lbu diharapkan membubuhkan tanda ceklis gatik di bawah kotak “ya” jika narasumber setujmgin pernyataan
kuesioner yang disajikan.

3. Bapak/Ibu diharapkan membubuhkan tanda ceklis patlek di bawah kotak “tidak” jika narasumber tids&tuju dengan

pernyataan kuesioner yang disajikan.

L1-4
Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011



Lampiran 1: Lanjutan

4. Bapak/Ibu diharapkan memberikan komentar, tanggapasukan serta perbaikan / koreksi mengenai \@ragrmasalahan

faktor eksternal perusahaan jasa konstruksi pddh yang telah disediakan.
5. Jika ada pernyataan yang ingin ditambahkan olelalBHdp untuk dijadikan variabel tambahan, dapatligikan variabelnya di

halaman “Rekomendasi Variabel” yang telah disediaka

B. Contoh Pengisian Kuisioner
1. Dengan berdasarkan pengalaman pada proyek yand/Bapéelola, apakah variabel-variabel permasaldia&tor eksternal

perusahaan jasa konstruksi di bawah ini dapat megapehi kinerja waktu proyek?

Variabel Faktor Eksternal Perusahaan Pernyataan
Keterangan
Politik dan Regulasi Setuju Tidak Setuju
x1 Ketidakstabilan politik
X2 Kerusuhan

Faktor-faktor..., Mario Chrigtign, FTUI, 2011



Lampiran 1: Lanjutan

Tabel Variabel-variabel Permasalahan Faktor Eksterral yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Waktu Proyek

Variabel Faktor Eksternal Perusahaan Pernyataan Keterangan
Politik dan Regulasi Setuju Tidak Setuju
x1 Ketidakstabilan politik
X2 Kerusuhan
x3 Demo tenaga kerja
x4 Perubahan kebijakan pemerintah
x5 Intervensi pemerintah melalui peraturan
X6 Keterlambatan dalam izin persetujuan
X7 Standar kontrak nasional
x8 Perubahan pemerintahan
Sosial
X9 Tingkat persaingan yang kurang sehat
x10 Praktek KKN dan monopoli dalam bisnis
x11 Keragaman latar belakang etnis dan ras
Ekonomi
x12 Krisis ekonomi
x13 Kurs mata uang yang berfluktuasi
x14 Tingkat suku bunga
x15 Tingkat Inflasi
x16 Kenaikan Harga Material dan Peralatan
x17 Persaingan pasar
x18 Siklus perkembangan ekonomi

Faktor-faktor..., Mario Efftian, FTUI, 2011 Universitas Indonesia



Lampiran 1: Lanjutan

x19 Kelangkaan material
Lingkungan

x20 Kondisi cuaca
x21 Bencana alam
x22 Pencemaran lingkungan (air,udara,tanah)
x23 Daerah konservasi
x24 Kondisi Eksisting

Teknologi
x25 Material yang baru
X26 Metode konstruksi yang baru
x27 Kompleksitas dari teknologi

Lain-Lain
x28 Kegagalan finansial
x29 Pembebasan lahan
x30 Gangguan dari kepercayaan setempat
x31 Perubahan desain dari konsultan

Terima kasih banyak kepada Bapak/Ibu atas kesediaarya dalam meluangkan waktu untuk mengisi kuesionemi.

Hormat saya,

Mario Christian

Faktor-faktor..., Mdrib-Christian, FTUI, 2011




Lampiran 1: Lanjuta

Rekomendasi Variabel Permasalahan Faktor Eksterna¥ang Dapat Mempengaruhi Kinerja Waktu Proyek

Faktor-faktor..., Marigf_fgistian, FTUI, 2011






Lampiran 2 : Kuesion

FAKTOR-FAKTOR EKSTERNAL YANG BERPENGARUH BAGI
OWNER/INVESTOR TERHADAP KINERJA WAKTU PROYEK JALAN
TOL

KUESIONER

Oleh :
Mario Christian

0706266405

FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
KEKHUSUSAN MANAJEMEN KONSTRUKSI
DEPOK 2011

Faktor-faktor..., Mario Cr[ii’giin, FTUI, 2011



Lampiran 2 : Lanjutan

Latar Belakang

Suatu proyek konstruksi tentu tidak lepas dari tadsalalam proses
pelaksanaannya. Masalah tersebut dapat menyebphikgek tersebut mengalami
keterlambatan bahkan pembengkakan biaya. Kita dapéihat bahwa sebagian
besar proyek yang ada di Jakarta pelaksanaanrglagesuai dengan waktu yang
ditentukan. Faktor internal dan faktor eksternallald faktor-faktor yang menjadi
penyebab masalah yang dapat menghambat kinerjeelprilyususnya kinerja
waktu.

Khusus untuk proyek jalan, faktor eksternal merapakuatu masalah
yang selalu menghambat dari kinerja waktu proyelkakarta. Faktor eksternal
merupakan faktor yang tidak dapat dikendalikan atdipengaruhi oleh
perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetéktor-faktor eksternal
yang berpengaruh dan mengetahui hubungan antai@ fégngan kinerja waktu

dalam proyek konstruksi khususnya proyek jalan.

Tujuan Pelaksanaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetdaktor-faktor eksternal
yang dapat berpengaruh terhadap kinerja waktu grijan, selain itu penelitian
ini juga bertujuan untuk mengetahui hubungan anfakdor-faktor eksternal

tersebut terhadap kinerja waktu proyek jalan.

Tujuan Pelaksanaan Survey

Tujuan utama dari survey ini adalah untuk mengifikasi faktor-faktor

eksternal yang dapat berpengaruh terhadap kinedaumproyek jalan.

Kerahasiaan Informasi

Seluruh informasi yang Bapak/lbu berikan dalam ptae ini akan

dijamin kerahasiaannya.

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011
L2-2



Lampiran 2 : Lanjutan

Informasi Hasil Penelitian

Setelah seluruh informasi yang masuk dianalisisyusen dari studi ini
akan disampaikan kepada perusahaan Bapak/Ibu. lapBhpak/Ibu memiliki
pertanyaan mengenai penelitian ini, dapat mengtgibun

* PenelitiMahasiswa Mario Christian, pada HP 08118403634 atau e-
mail mario.marpaung1989@gmail.com

e Dosen Pembimbing | :Prof. Dr. Ir. Yusuf Latief MT pada HP
08158977999 atau e-médltief73@eng.ui.ac.id

* Dosen Pembimbing Illr. Asiyanto, MBA, IPM pada HP 08128258257

atau e-maih.asiyanto@yahoo.com

Terima kasih atas kesediaan Bapak/lbu meluangkaktuwantuk mengisi
kuisioner penelitian ini. Semua informasi yang Bdfm berikan dalam
penelitian ini akan dijamin kerahasiaannya dan bhamkan dipakai untuk

keperluan penelitian saja.

Hormat Saya,

Mario Christian

Faktor-faktor..., Mario|Christian, FTUI, 2011



Lampiran 2 : Lanjutan

Data Responden dan Petunjuk Singkat

1. Nama Responden
2. Nama Proyek (tahun)
3. Durasi Proyek : Kontrak original
Realisasi
Kontrak setelah adendum
Jabatan Pada Proyek
Pengalaman Kerja . (tahun)
Pendidikan Terakhir ~ : S1/S2/S3 (coret yang tidak peu)
TTD (tanda tangan)

N o o A

C. Petunjuk Pengisian Kuisioner Untuk Variabel X (pencruh dari

permasalahan-permasalahan faktor eksternal terhadap kinerja waktu

proyek jalan)

6. Jawaban merupakan persepsi Bapak/lbu terhadap néndari permasalahan-
permasalahan faktor eksternal terhadap kinerja wakoyek yang Bapak/Ibu
alami dan rasakan langsung pada proyek yang seddsmg telah selesai
dikerjakan.

7. Pengisian kuesioner dilakukan dengan memberikadatdyi) atau ( X ) pada
kolom yang telah disediakan sesuai dengan ketenasiggla yang berada di atas

tabel kuesioner.

D. Keterangan Untuk Penelitian Variabel X (pengaruh dai permasalahan-

permasalahan faktor eksternal terhadap kinerja waku proyek jalan)

1 = Berpengaruh fatal terhadap kinerja waktu proyek
2 = Berpengaruh signifikan terhadap kinerja waktwypk
3 = Berpengaruh sedikit terhadap kinerja waktu pkoy
4 = Tidak berpengaruh terhadap kinerja waktu proyek

5 = Membantu meningkatkan kinerja waktu proyek

Faktor-faktor..., Mario ChiZstfan, FTUI, 2011



Lampiran 2 : Lanjutan

E. Contoh Pengisian Kuesioner Untuk Variabel X (pengauh faktor eksternal

terhadap kinerja waktu )

Pertanyaan: Menurut persepsi

Bapak/Ibu seberapa besar pengaiasin

permasalahan-permasalahan faktor eksternal yan@qpar pada

tabel di bawah ini terhadap kinerja waktu proyekg/aelama ini

Bapak/Ibu alami dan rasakan langsung pada proyekg gadang

atau telah selesai dikerjakan?

Varia Faktor Eksternal Pengaruh faktor eksternal terhadap
bel Perusahaan kinerja waktu

Politik dan Regulasi 2 3 4 5
x1 Ketidakstabilan politik
X2 Kerusuhan

F. Keterangan Untuk Penilaian Variabel Y (kinerja waktu proyek)

1 = Buruk Sekali

2 = Buruk

3 = Agak Buruk

4 = Baik

5 = Sangat Baik

= Time Performance Index > 116%

= 116% > Time Performance Index > 108%

= Time Performance Index 100%

= Time Performance Index < 100%

= 108% > Time Performance Index08%

G. Contoh Pengisian Kuesioner Untuk Variabel Y (kinerp biaya proyek)

Pertanyaan : Bagaimanakah kinerja waktu proyek yang Bapakftd&lah atau

sedang dikerjakan? ( Silahkan melingkari atau meikdoe tanda silang pada

salah satu score di bawah ini)

1 = Buruk Sekali

@z Buruk

3 = Agak Buruk

4 = Baik

5 = Sangat Baik

= Time Performance Index > 116%

=116% > Time Performance Index > 108%

= Time Performance Index 100%

Faktor-faktor..., Mari

0
L

Christian, FTUI, 2011
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= Time Performance Index < 100%

= 108% > Time Performance Index38%




I. Pengaruh Dari Faktor Eksternal Terhadap Kinerja Waktu Proyek ( Variabel X)

Lampiran 2 : Lanjute

Variabel Faktor Eksternal Perusahaan Pengaruh faktor eksternal terhadap kinerja waktu proyek
Politik dan Regulasi 1 2 3 4 5
x1 Ketidakstabilan politik
X2 Kerusuhan
x3 Demo tenaga kerja
x4 Perubahan kebijakan pemerintah
x5 Intervensi pemerintah melalui peraturan
X6 Keterlambatan dalam izin persetujuan
X7 Standar kontrak nasional
x8 Perubahan pemerintahan
Sosial 1 2 3 4 5
x9 Tingkat persaingan yang kurang sehat
x10 Praktek KKN dan monopoli dalam bisnis
x11 Keragaman latar belakang etnis dan ras
Ekonomi 1 2 3 4 5
x12 Krisis ekonomi
x13 Kurs mata uang yang berfluktuasi
x14 Tingkat suku bunga
x15 Tingkat inflasi
x16 Kenaikan harga material dan peralatan
x17 Persaingan pasar
x18 Siklus perkembangan ekonomi
x19 Kelangkaan material

Faktor-faktor

..., Mario Christian, FTUI, 2011
L2-6




Lampiran 2 : Lanjute

Variabel Faktor Eksternal Perusahaan Pengaruh faktor eksternal terhadap kinerja waktu proyek
Lingkungan 1 2 3 4 5
x20 Kondisi cuaca
x21 Bencana alam
X22 Pencemaran lingkungan (air,udara,tanah)
x23 Daerah konservasi
x24 Kondisi eksisting utilitas
x25 Kondisi geologis tanah
X26 Kondisi eksisting traffic
Teknologi 1 2 3 4 5
X27 Material yang baru
x28 Metode konstruksi yang baru
x29 Kompleksitas dari teknologi
Lain-Lain 1 2 3 4 5
x30 Frekuensi/kapasitas Lalu Lintas Harian
x31 Kegagalan dukungan dana dari pihak ke dua jbank
x32 Pembebasan lahan
X33 Gangguan dari kepercayaan setempat
x34 Perubahan desain dari konsultan
x35 Perizinan dari BPJT (Badan Penyelenggara Jaign
Jangka waktu konsesi pengelolaan dan kepemilikan ja
x36 tol

Faktor-faktor..., MaLnghristian, FTUI, 2011




Lampiran 2 : Lanjutan

[l. KinerjaWaktu Proyek ( Variabel Y )

Bagaimanakah kinerja waktu proyek yang Bapak/llahtatau sedang dikerjakan ? ( Silahkan melingkiai memberikan tanda silang

pada salah satu score di bawah ini )

1 = Buruk Sekali = Time Performance Index > 116%

2 = Buruk = 116% > Time Performance Index > 108%
3 = Agak Buruk =108% > Time Performance Index08%

4 = Baik = Time Performance Index 100%

5 = Sangat Baik = Time Performance Index < 100%

2-8
Faktor-faktor..., Mario J‘fhristian, FTUI, 2011



Lampiran 2 : Lanjutan

I1l. Saran & Komentar

l. Saran dan komentar terhadap penelitian ini

Il. Catatan:

. Peneliti berharap Responden berkenan memeriksadteagakah masih ada
jawaban yang belum terisi.

. Kuesioner yang belum terisi lengkap tidak dapatatialan akan kehilangan

masukan yang sangat berharga dari partisipasi Aselam menyelesaikan
penelitian ini.

IV. Penutup

Terima kasih banyak kepada Bapak/lbu atas kesediaarya dalam
meluangkan waktu untuk mengisi kuesioner ini.

Hormat saya,

Mario Christian

- TERIMA KASIH -

Faktor-faktor..., Mario C/&&ian, FTUI, 2011






Lampiran 3 : Validasi Has

FAKTOR-FAKTOR EKSTERNAL YANG BERPENGARUH BAGI OWNER /INVESTOR TERHADAP KINERJA WAKTU

PROYEK JALAN TOL

7 O\
-f‘%}\
VALIDASI HASIL

Oleh :

Mario Christian
0706266405

FAKULTAS TEKNIK
PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
KEKHUSUSAN MANAJEMEN KONSTRUKSI
DEPOK 2011

L3-1

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011




Lampiran 3 : Lanjutan

Latar Belakang

Suatu proyek konstruksi tentu tidak lepas dari maasdalam proses pelaksanaannya. Masalah tersapat chenyebabkan proyek
tersebut mengalami keterlambatan bahkan pembengkaikga. Kita dapat melihat bahwa sebagian besayegryang ada di Jakarta
pelaksanaannya tidak sesuai dengan waktu yangtukeen Faktor internal dan faktor eksternal addttor-faktor yang menjadi
penyebab masalah yang dapat menghambat kinerjakpkbypasusnya kinerja waktu.

Khusus untuk proyek jalan, faktor eksternal merapakuatu masalah yang selalu menghambat dari &imeaktu proyek di
Jakarta. Faktor eksternal merupakan faktor yarakttthpat dikendalikan atau dipengaruhi oleh peasahPenelitian ini bertujuan untuk

mengetahui faktor-faktor eksternal yang berpengatah mengetahui hubungan antara faktor dengan j&inveaktu dalam proyek
konstruksi khususnya proyek jalan tol.

Tujuan Pelaksanaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetdhkior-faktor eksternal yang dapat berpengaruhatiap kinerja waktu proyek

jalan, selain itu penelitian ini juga bertujuan wkaimengetahui hubungan antara faktor-faktor ekatamersebut terhadap kinerja waktu
proyek jalan tol.

Faktor-faktor..., Mario €R¥igtian, FTUI, 2011



Tujuan Pelaksanaan Survey

Lampiran 3 : Lanjutan

Tujuan utama dari survey ini adalah untuk memimadapat dari pakar mengenai penamaan dari varyabel diperoleh setelah

proses analisa faktor. Seluruh informasi yang BApalberikan dalam penelitian ini akan dijamin kexsiaannya.

Informasi Hasil Penelitian

Setelah seluruh informasi yang masuk dianalismmutn dari studi ini akan disampaikan kepada peassalBapak/Ibu. Apabila

Bapak/lbu memiliki pertanyaan mengenai penelitandapat menghubungi:

Peneliti/Mahasiswa Mario Christian, pada HP 08118403634 atau e-mmadrio.marpaungl1989@agmail.com
Dosen Pembimbing | Prof. Dr. Ir. Yusuf Latief MT pada HP 08158977999 atau e-nhailef73@eng.ui.ac.id
Dosen Pembimbing Il Ir. Asiyanto, MBA, IPM pada HP 08128258257 atau e-naaglsiyanto@yahoo.com

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ilbu meluangkdduwantuk mengisi kuisioner penelitian ini. Semudormasi yang Bapak/Ibu

berikan dalam penelitian ini akan dijamin kerahasigya dan hanya akan dipakai untuk keperluan piemetiaja.

Hormat Saya,

Mario Christian

Faktor-faktor..., Marid_8gistian, FTUI, 2011




Lampiran 3 : Lanjutan

Data Responden dan Petunjuk Singkat

Nama Responden

Nama Perusahaan
Nomor Telepon/Hp
Jabatan

Pengalaman Kerja

N o g M wDd e

Tanda Tangan

H. Petunjuk Pengisian Kuisioner

(tahun)

Pendidikan Terakhir: S1/S2/S3 (coret yang tidak peu)

Jawaban merupakan persepsi Bapak/lbu terhadap panamltas variabel permasalahan-permasalahan ddor feksternal

perusahaan jasa konstruksi yang berpengaruh tgriauerja waktu proyek.

L3-4

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011




I. Kuesioner

Lampirar 3 :Lanjutan

Tabel Variabel-Variabel Permasalahan Faktor Eksterral Yang Berpengaruh Terhadap Kinerja Waktu Proyek

Komponen| Variabel| Keterangan Penamaan

X4 Perubahan kebijakan pemerintah
X5 Intervensi pemerintah melalui peraturan

L X6 Keterlambatan dalam izin persetujuan
X7 Standar kontrak nasional
X32 Pembebasan lahan
X35 Perizinan dari BPJT (Badan Penyelenggara Jalan|Tol)
X1 Ketidakstabilan politik

5 X2 Kerusuhan
X3 Demo tenaga kerja
X8

Perubahan pemerintahan

Faktor-faktor..., I\Iilgrig Christian, FTUI, 2011




Lampiran 3 Lanjutan

Komponen

Penamaan

Variabel | Keterangan

X31 Kegagalan dukungan dana dari pihak ke dua (bank)
X12 Krisis ekonomi

X13 Kurs mata uang yang berfluktuasi

X14 Tingkat suku bunga

1 X15 Tingkat inflasi
X16 Kenaikan harga material dan peralatan
X17 Persaingan pasar
X18 Siklus perkembangan ekonomi
X19 Kelangkaan material
Komponen| variabel | Keterangan Penamaan
X21 Bencana alam
1 X23 Daerah konservasi
X25 Kondisi geologis tanah
X22 Pencemaran lingkungan (air,udara,tanah)
2 X26 Kondisi eksisting traffic
X33 Gangguan dari kepercayaan setempat
Komponen | Variabel | Keterangan Penamaan
X9
1 Tingkat persaingan yang kurang sehat
X10 Praktek KKN dan monopoli dalam bisnis

Faktor-faktor..., Mla'r:lgo-%hristian, FTUI, 2011




Terima kasih banyak kepada Bapak/Ibu atas kesediaarya dalam meluangkan waktu untuk mengisi kuesioneini.

Hormat saya,

Mario Christian

- TERIMA KASIH —

Faktor-faktor..., Mafig3€hristian, FTUI, 2011
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LAMPIRAN 4

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011



TABEL NILAI CHI KUADRAT

Lampiran 4 : Tabel Chi Kuadi

db Taraf Sigifikansi
10% 5% 1%
1 2.706 3.841 6.635
2 3.605 5.991 9.210
3 6.251 7.815 11.341
4 7.779 9.488 13.277
5 9.236 11.070 15.086
6 10.645 12.592 16.812
7 12.017 14.017 18.475
8 13.362 15.507 20.090
9 14.684 16.919 21.666
10 15.987 18.307 23.209
11 17.275 19.675 24.725
12 18.549 21.026 26.217
13 19.812 22.362 27.688
14 21.064 23.685 29.141
15 22.307 24.996 30.578
16 23.542 26.296 32.000
17 24.769 27.587 33.409
18 25.989 28.869 34.805
19 27.204 30.144 36.191
20 28.412 31.410 37.566
21 29.615 32.671 38.932
22 30.813 33.294 40.289
23 32.007 35.172 41.638
24 33.194 36.415 42.98
25 34.382 37.652 44.314
26 35.563 38.883 45.642
27 36.741 40.113 46.963
28 37.916 41.337 48.278
29 39.087 42.557 49.588
30 40.256 43.773 50.892

Faktor-faktor..., Mario CHrigtihn, FTUI, 2011




LAMPIRAN 5
TABEL NILAI R PRODUCT MOMEN

Faktor-faktor..., Mario Christian, FTUI, 2011



Lampiran 5 : Nilai R Product Mom

TABEL NILAI R PRODUCT MOMEN

N _ Nilai r N __ Nilai r :
5% 1%% 59%% 1%

3 0.997 0.999 27 038 0.487
4 0.950 0.990 28 0374 0478
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456
b 0.707 0.834 32 0.349 0.449
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442
10 0.632 0.763 34 0.339 0.436
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418
14 0.332 0.661 38 0.320 0.413
15 0.514 0641 39 0.316 0.408
16 0.497 0.623 40 0312 0.403
17 0.452 0.606 41 0308 0.398
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384
21 0.433 0.549 45 0294 0.380
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376
23 0413 0.526 47 0288 0372
24 0.404 0.515 48 0.284 0368
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364
26 0388 0.496 50 0.279 0.361

Faktor-faktor..., Mario Chilighigh, FTUI, 2011







Lampiran 6 : Uji Validitas

Item-Total Statistics

Scale | Scale | Corrected | Cronbach's

Mean | Variance| Item-Total | Alpha if

if tem | if ltem | Correlation ltem

Deleted| Deleted Deleted
X1 98,70 299,390 ,627 ,939
X2 98,93| 303,030 ,501 ,940
X3 98,93 300,892 ,670 ,938
X4 98,80 303,890 ,522 ,940
X5 98,57 301,771 ,674 ,938
X6 99,03| 297,964 741 ,938
X7 98,13| 308,671 ,548 ,940
X8 98,27| 303,789 ,560 ,939
X9 98,30 303,528 ,691 ,939
X10 98,50 296,328 ,695 ,938
X11 97,67| 314,299 ,264 ,942
X12 99,20/ 290,993 ,833 ,937
X13 98,87| 294,189 ,865 ,937
X14 98,67 296,644 ,864 ,937
X15 98,73| 297,995 , 794 ,937
X16 98,97| 294,930 ,802 ,937
X17 98,30 302,907 ,671 ,939
X18 98,13| 310,464 ,515 ,940
X19 99,10| 298,783 ,636 ,939
X20 99,10{ 324,921 -,156 ,944
X21 99,13| 307,775 ,405 941
X22 98,30/ 308,769 ,564 ,940
X23 98,17| 307,454 ,565 ,939
X24 98,90/ 312,438 ,336 ,941
X25 98,73| 305,030 ,544 ,940
X26 98,57| 306,875 ,521 ,940
X27 98,17| 318,764 ,044 ,945
X28 98,00/ 315,793 ,118 ,944
X29 98,30/ 310,355 ,348 ,941
X30 98,57| 309,771 ,367 ,941
X31 99,07| 295,444 , 794 ,937
X32 99,27| 291,030 ,674 ,938
X33 98,70/ 306,976 ,544 ,940
X34 98,70/ 310,217 A17 ,941
X35 98,77| 297,564 ,649 ,939
X36 97,93| 313,237 ,328 ,941

Faktor-faktor..., Mariq_@zlistian, FTUI, 2011






Lampiran 7 : Analisa Korelasi

ANALISA KORELASI

X1 | X2 | X3 X4 | X5 | X6 | X7
Y | Correlation Coefficient | .280| .099| -.095 .079 .10/ .269| .015
Sig. (2-tailed) 134 .604 .618 .677 .585 .151 7.93
N 30 30 30| 30| 30| 30| 30

X8 X9 X10 | X12 | X13| X14 | X15
Y | Correlation Coefficient .166 | -.032| .082 | .172| .003 .063 | .074
Sig. (2-tailed) .380| .865 .669 .363 .98940 | .697
N 30 30 30 30| 30 30| 30

X16 | X17 | X18 | X19 | X21| X22 | X23
Y | Correlation Coefficient -.003 | -.146| -.178| -.082| .281 | -.076| .019
Sig. (2-tailed) .986| .440 .346 .66p .13®%91 | .921
N 30 30 30 30| 30 30| 30

X25 | X26 | X31| X32 | X33 | X34/ X35
Y | Correlation Coefficient] .275| -.069 | .082 | -.045| -.099 | .273| -.057
Sig. (2-tailed) 141 .718 | .668| .813 | .604 | .257 .766
N 30 30| 30 30 30| 30 30

Faktor-faktor..., Mario IChriktian, FTUI, 2011
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RISALAH SIDANG SKRIPSI
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Lampiran 8 : Risalah Sidang Skripsi

UNIVERSITAS INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL
KEKHUSUSAN MANAJEMEN KONSTRUKSI

PROGRAM PENDIDIKAN S1 DEPOK
PERNYATAAN PERBAIKAN SKRIPSI

Dengan ini dinyatakan bahwa pada

Hari : Selasa, 27 Desember 2011
Jam :12.00 — Selesai
Tempat : Ruang Rapat Lt.2 DTS Depok

Telah berlangsung Sidang Ujian Skripsi Program Rigketh Sarjana S1 Reguler
Fakultas Teknik Universitas Indonesia DepartemeknikeSipil pada Semester
Ganjil 2011/2012 dengan peserta :

Nama Mahasiswa : Mario Christian
Nomor Mahasiswa : 0706266405
Judul Skripsi : Faktor-faktor eksternal yang begsenh bagi investor/

Owner terhadap kinerja waktu dari proyek jaldn to

Tim Penguiji: 1. Prof. Dr. Ir. Yusuf Latief, MT
2. Ir. Asiyanto, MBA, IPU
3. M. Ali Berawi, M.Eng.Sc, Ph.D

4. Ir. Wisnu Isvara, MT
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Perbaikan Yang Diminta:

Lampiran 8 : (Lanjutan

Dosen Pembimbing | : Prof. Dr. Ir. Yusuf Latief, MT

No. Pertanyaan Keterangan
1 Struktur penulisan skripsi perlu | Sudah diperbaiki mengikuti surat
diperbaiki keputusan rektor mengenai tata
cara penulisan skripsi
2 | Dilakukan pembahasan berdasarkahelah dilakukan dan ditambahkan
referensi dan dengan pakar mengenahasil pembahasan dengan pakar
faktor yang berpengaruh. Alasan
mengapa faktor tersebut berpengaruh
terhadap kinerja waktu
Dosen Pembimbing Il : Ir. Asiyanto, MBA, IPU
No. Pertanyaan Keterangan
1 Ditambahkan mengenai pembatasanTelah diperbaiki dan ditambahka
penelitian pada bab 1
2 Temuan diargumentasikan ke pakar Telah ditambahkan hasil pendap
apakah sesuai dengan pendapat pakar pakar
3 Teori kinerja waktu diperbaiki Telah ditambahlzada bab 2

Faktor-faktor..., Marjogzbristian, FTUI, 2011




Lampiran 8 : (Lanjutan

Dosen Penguiji | : M. Ali Berawi, M.Eng.Sc, Ph.D

No. Pertanyaan Keterangan
1 Perlu ditambahkan teori mengenai Telah ditambahkan teori faktor
faktor eksternal eksternal pada bab 2
2 Perlu ditambahkan penjelasan darti Teori tersebut telah ditambahka
perbedaan keragaman dan latar pada bab 2
belakang
3 Validasi mengenai apakah benar| Telah diargumentasikan dengan
faktor tersebut merupakan masalah pakar dan ditambahkan sesuai
yang benar yang terjadi? pendapat pakar
Dosen Penguiji Il : Ir. Wisnu Isvara, MT.
No. Pertanyaan Keterangan
1 | Perlu ditambahkan teori mengenai Telah ditambahkan pada bab 2
jalan
2 | Perlu ditambahkan teori mengenaiTelah ditambahkan teori berasal
faktor eksternal dari jurnal pada bab 2
3 | Perlu dijelaskan

mengenai  te

kinerja waktu pelaksanaan proyek

DI

Telah dilengkapi penjelasan

mengenai teori kinerja waktu

L8-3
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Lampiran 8 : (Lanjutan

Skripsi ini telah selesai diperbaiki sesuai dengeputusan sidang Ujian Skripsi

tanggal 27 Desember 2011 dan telah mendapat pesetudari dosen

pembimbing.

Menyetu,jui,

Pembimbing |

Prof.Dr.Ir.Yusuf Latief, MT

Penguiji |

M. Ali Berawi, M.Eng.Sc, Ph.D

Depok, Januari 2012

Pembimbing Il

Ir. Asiyanto, MBA, IB

Penguiji Il

=T =

Ir. Wisnu Isvara, MT
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